
 

 

MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA PROMOSI  

VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

 

 

   

 

SKRIPSI  

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

Untuk Melengkapi Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 

 

  

 

Oleh : 

DANIEL RAHMAN  

NIM. 11940311885 

 

 

PROGRAM STRATA I (S1) 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM  NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

2023 

No. 5965/KOM-D/SD-S1/2023 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

 

Nama  : Daniel Rahman 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Manajemen Pengelolaan Media Sosial Instagram Sebagai    

  Media Promosi Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

 

Saat ini, teknologi internet sangat populer di kalangan semua orang, tidak 

hanya digunakan oleh orang dewasa tetapi juga oleh hampir semua kalangan usia. 

Salah satu platform yang digunakan untuk berkomunikasi adalah media sosial 

Instagram. Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai media promosi yang efektif. Viera Oleh-Oleh merupakan salah satu 

Tokoh Oleh-Oleh Khas Riau yang menggunakan media sosial Instagram sebagai 

media dalam mempromosikan berbagai produk usaha. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Manajemen Pengelolaan Media Sosial Instagram sebagai media 

Promosi Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah New Media (Media Baru).Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa Viera Oleh-Oleh menggunakan 4 tahap dalam 

manajemen Pengelolaan media sosial Instagram seperti Planning (Perencanaan) 

yaitu menentukan Tema Konten Media Sosial Instagram dan target audiens, 

Organizing (Pengorganisasian) membentuk sebuah team kreatif yang memiliki 

tanggung jawab sesuai dengan pembagian tugasnya didalam perusahaan, 

Actuating (Penggerakan) melakukan penggerakan dengan memproduksi konten 

media sosial,menggunakan strategi konten pemasaran (Conten Marketing 

Campaign) dan penjadwalan penguploatan konten, Controlling 

(Pengawasan),melakukan pengawasan dan evaluasi. Pengawasan dilakukan satu 

bulan sekali untuk memastikan keamaan akun dalam mengelola media sosial dan 

evaluasi dilakukan satu bulan sekali,dengan tujuan melihat perkembangan dan 

jangkauan konten yang diunggah dengan melihat Insight Instagram. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Media Sosial Instagram,Promosi 
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ABSTRACT 

 

Name :  Daniel Rahman 

Major :  Comunication Studies 

Title :  Instagram Social Media Manajement as a Promotion Media for 

Viera Sorvenirs Pekanbaru 

 

Currently, internet technology is very popular among everyone, not only 

used by adults but also by almost all age groups. One of the platforms used to 

communicate is social media Instagram. Instagram does not only function as a 

means of communication, but also as an effective promotional medium. Viera 

Souvenirs is one of the Typical Souvenirs of Riau who uses Instagram social 

media as a medium in promoting various business products. This study aims to 

determine the Management of Instagram Social Media Management as a 

Promotional Media for Viera Souvenirs Pekanbaru. The theory used in this 

research is New Media. The research method used in this research is descriptive 

qualitative. Data collection techniques in this study include observation, 

interviews and documentation. The results in this study indicate that Viera 

Souvenirs uses 4 stages in managing Instagram social media management such as 

Planning (Planning), namely determining Instagram Social Media Content 

Themes and target audiences, Organizing (Organizing) forming a creative team 

that has responsibilities in accordance with the division Within the company, 

actuating actuates by producing social media content, using content marketing 

campaigns and scheduling content uploads, controlling, supervising and 

evaluating. Supervision is carried out once a month to ensure account security in 

managing social media and evaluation is carried out once a month, with the aim of 

seeing the development and reach of uploaded content by looking at Instagram 

Insights. 

 

 

Keywords: Management, Social Media Instagram,Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi di era globalisasi 

ini telah melahirkan banyak bentuk media baru. Saat ini, teknologi internet 

sangat populer dikalangan semua orang. Teknologi internet tidak hanya 

digunakan oleh orang dewasa tetapi hampir semua kalangan usia. Internet 

mulai dimanfaatkan untuk beberapa kegiatan sehari-hari. Kehadiran internet 

pada hakikatnya diciptakan untuk memudahkan pengguna dalam mendapatkan 

berbagai informasi maupun hiburan dari seuluruh dunia tanpa dibatasi jarak 

dan waktu. Adapun media internet yang digunakan oleh berbagai pengguna 

dalam melakukan berbagai interaksi sosial adalah dengan menggunakan media 

sosial.
1
  

Media sosial merupakan salah satu Platform yang banyak digunakan 

dan sangat populer didunia. Ada berbagai macam media sosial yang 

digunakan seperti Facebook,Twetter,Youtube,Line, TikTok dan lain-lain. 

Menurut hasil riset oleh „We Are Sosial‟ diantaranya banyaknya jenis media 

sosial tersebut, media sosial yang diminati oleh orang Indonesia saat ini adalah 

Youtube, Facebook, Instagram dan Twetter. Berdasarkan informasi yang 

dimuat dalam wartakota, Indonesia merupakan komunitas pengguna Instagram 

terbesar di Asia Pasifik dengan jumlah pengguna aktifnya 45 juta orang dari 

total pengguna global yang berjumlah 700 juta orang. Pada Oktober 2021 

jumlah pengguna Instagram mengalami kenaikan pengguna sebanyak 91 juta. 

Saat ini Instagram tidak hanya digunakan sebagai sarana kebutuhan hiburan 

saja, selain menjadi media social yang banyak diminati, Instagram juga 

merupakan media sosial yang mempunyai peluang besar dalam kegiatan 

bisnis. Country Director Facebook Indonesia, Sri Widowati mengatakan 

bahwa 80 % user Instagram mengikuti setidaknya satu akun bisnis.
2
 

                                                             
1
 Bulan Cahya Sakti dan Muchammad Yulianto, Penggunaan Media Sosial Instagram 

Dalam Pembentukan Identitas Diri Remaja, ”Interaksi Online 6, nso. 4 (2018): 2.   
2
 Dinda Sekar Puspitarini dan Reni Nuraeni, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media 

Promosi”, Vol 3, No.1 (Juni 2019), 72.  
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Hal ini menunjukkan bahwa Instagram memiliki peran yang besar 

sebagai alat promosi yang dibuktikan dengan banyaknya perusahaan yang 

menggunakan Instagram sebagai media promosi utama. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Simply Maesured mengungkapkan bahwa sebanyak 54 persen 

perusahaan dengan brand terkenal telah menggunakan Instagram sebagai 

media promosi . Selain itu, terdapat penelitian yang mengungkapkan bahwa 

kalangan muda lebih tertarik pada promosi yang terdapat di Instagram.
3
 

Berdasarkan data-data tersebut, perusahaan perlu memperhatikan pengguna 

media sosial Instagram sebagai salah satu media promosi yang penting. 

Sebagian masyakat Indonesia telah menjadikan Instagram sebagai media 

internet untuk mencari informasi dalam memenuhi berbagai kebutuhannya.  

Dengan Peluang yang sangat besar dan kebutuhan yang semakin 

meningkat ,Perusaahan melakukan berbagai cara dalam mempromosikan 

berbagai produk menggunaakan media sosial Instagram. Untuk 

memaksimalkan penggunaan media sosial Instagram sebagai media promosi 

sangat dibutuhkan manajemen pengelolaan dalam memprosikan suatu produk 

perusahan. 

Penggunaan media sosial sebagai media promosi sudah bukan hal 

asing lagi terutama dalam bisnis makanan dan minuman. Salah satu tokoh oleh 

oleh khas daerah riau yang menggunakan media sosial Instagram sebagai 

media promosi adalah Viera Oleh-oleh. Viera Oleh-Oleh adalah salah satu 

pusat penjualan oleh-oleh yang berada di Pekanbaru. Viera Oleh-Oleh berhasil 

menarik perhatian masyarakat Riau khususnya di Pekanbaru persisnya pada 

tahun 2015, berawal dari bisnis rumahan hingga kini telah memiliki banyak 

reseler di berbagai daerah. 
4
Berbagai macam produk yang diproduksi dan 

dipasarkan Viera Oleh-oleh seperti brownis kukus,brownis panggang,bolu 

gulung durian,bingka durian dan ketam talam durian.  

Viera Oleh-Oleh mulai menggunakan media sosial pada tahun 2017. 

Media sosial pertama yang digunakan Viera Oleh-Oleh adalah Facebook. 

                                                             
3
 Novianto dkk, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Media Promosi untuk 

Meningkatkan Sosial Engagement Pada Kedai Bintoro Kopi”. Vol 2, No.2,(November 2022),2 
4
 Rahmad , Owner Rumah Kue Viera, wawancara tgl, 20 Maret 2019 
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Setelah maraknya Instagram, Viera Oleh-Oleh mulai menggunakan Instagram 

untuk memasarkan berbagai produknya.Untuk menarik perhatian konsumen 

khususnya anak muda, Viera Oleh-Oleh membuat berbagai konten seperti foto 

dan video.Konten Video diproduksi dengan ide yang menarik mengikuti tren 

masa kini. Selain konten video, Viera Oleh-Oleh juga memublikasikan 

berbagai foto makanan dan minuman yang dipasarkan melalui media sosial 

Instagram.
5
 Berbagai macam cara dilakukan oleh rumah kue viera dalam 

mempertahankan eksistensinya dalam persaingan produk olahan dari berbagai 

macam toko oleh oleh dipekanbaru. Terhitung selasa 24 Januari 2023 Viera 

Oleh-Oleh memiliki 92,6 ribu pengikut Instagram. Hal ini dilatarbelakangi 

semakin banyak nya pengguna Instagram disemua kalangan usia dan juga 

banyak konten yang menarik perhatian konsumen baru. Hal ini terbutki 

dengan jumlah viewers riels dari konten video dan jumlah like foto Viera 

Oleh-oleh yang semakin hari meningkat.  

Fenomena penggunaan media sosial Instagram semakin meningkat 

menjadi peluang yang sangat baik dalam memasarkan produk Viera Oleh-

Oleh, dengan jangkauannya yang sangat luas dan tak terbatas . Viera Oleh-

Oleh memahami hal tersebut dan memanfaatkan kesempatan yang ada dalam 

mempromosikan produknya. Dengan memanfaatkan media sosial Instagram 

merupakan hal yang paling menarik bagi peneliti karena biasanya perusahaan 

mengeluarkan dana yang sangat besar dalam melakukan promosi dan 

penggunaan media sosisal Instagram sebagai media promosi tidak 

memerlukan dana yang terlalu besar dan sangat efiesien .Kini dapat dilakukan 

dengan mengunggah foto dan video yang dapat menarik perhatian konsumen 

untuk mengunjungi Viera Oleh-oleh. Melihat fenomena tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana Manajemen Pengelolaan 

Media Sosial Instagram sebagai Media Promosi Viera Oleh-oleh. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul manajemen pengelolaan 

media sosial Instagram sebagai media promosi viera oleh-oleh 

pekanbaru. 

                                                             
5
 Sartika, Communication Marketing Rumah Kue Viera, wawancara tgl,17 Januari2023. 
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B. Penegasan Istilah  

Agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam memahami penelitian, 

sebaiknya penulis menekankan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

adalah sebagai berikut: 

1. Manejemen 

Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
6
 

Dalam istilah manajemen terdapat tiga pandangan yang berbeda, pertama: 

Mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen (manajemen 

merupakan inti dari administrasi), kedua: melihat manajemen lebih luas 

dari administrasi dan ketiga: pandangan yang beranggapan bahwa 

manajemen identik dengan administrasi. 

2. Pengelolaan  

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kontemporer berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan 

mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan sebagianya serta 

bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu
7
. Pengelolaan adalah proses 

yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan
8
. 

Menurut Handayaningrat pengelolaan juga bisa diartikan 

penyelenggaraan suatu kegiatan. Pengelolaan bisa diartikan manajemen, 

yaitu suatu proses kegiatan yang di mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan-penggunaan sumber daya sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
9
 

                                                             
6
 Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet II (Jakarta: Balai Pustaka, 

1997), hlm. 623.   
7
 Peter Salim dan Yenny Salim , 2002, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: 

Modern English Press, hal. 695   
8
 Peter Salim dan Yenny Salim , ibid, hlm. 534)   

9
 Soewarno Handayaningrat, 1997, Pengantar Studi Administrasi dan Management, 

Jakarta: Gunung Agung., hlm. 9   
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3. Media Sosial 

Media sosial merupakan sebuah media online yang membantu 

individu mengumpulkan dan memposting informasi. Melalui sosial media 

memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai sarana berbisnis serta promosi 

dan dapat membentuk komunitas.
10

  

4. Instagram  

Instagram adalah sebuah aplikasi berbasis andorod  dan ios yang 

memungkinkan penggunanya mengambil foto, menerapkan filter 

digital,dan membagikannya berbagai layanan jaringan sosial, termasuk 

milik Instagram sendiri. Nama Instagram diambil dari kata “instan” dan 

“gram” dari kata “Telegram”. Dari penggunaan kata tersebut dapat 

diartikan sebagai aplikasi untuk mengirim informasi dengan cepat, yakni 

dalam bentuk foto dan video. Dengan kemajuan perkembangan teknologi 

semakin cepat Instagram menawarkan berbagaia fitur baru untuk 

memenuhi kebutuhan penggunanya seperti video reals dan toko e-

commerce
11

.   

5. Promosi 

Promosi adalah suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

seseorang atau suatu perusahaan dengan masyarakat luas yang bertujuan 

untuk mempresentasikan suatu (produk/jasa/merek/perusahaan) kepada 

khalayak sekaligus mempengaruhi tingkat pengguaaan produk tersebut. 
12

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana manajemen pengelolaan media sosial Instagram sebagai 

media promosi pada Viera Oleh-oleh Pekanbaru? 

                                                             
10

 Muhammad Yusi Kamhar dan Erma Lestari, Pemanfaatan Sosial Media Youtube 

Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Perguruan Tingi, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 1 

No 2, 2019, Hlm 2. 
11

 Miliza Ghazali, Buat duit dengan facebook dan Instagram : Panduan Menjana 

Pendapatan dengan Facebook dan Instagram, (Malaysia: Publishing House,2016), Hal 8.  
12

 Muh. Nur Eli Brahim. Akuntansi dan Keuangan Lembaga.(Yogyakarta, IKAPI,2021), 

hlm  
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui manajemen 

pengelolaan media sosial Instagram sebagai media promosi pada Oleh-Oleh 

Viera Pekanbaru.  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secaea Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menyumbangkan pemikiran dalam perkembangan ilmu komunikasi 

tentang manajemen pengelolaaan media sosial Instagram dan 

diharapkan juga menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan manajemen pengelolaan media sosial Instagram 

sebagai media promosi pada toko oleh-oleh.  

2. Secara Praktis 

a. Dapat memberikan kontribusi positif dalam manajemen pengelolaan 

media sosial Instagram Viera Oleh-oleh Pekanbaru agar kedepannya 

mampu memanejemn pengelola serta memonitoring perkembangan 

penjualan di Oleh-Oleh Viera Pekanbaru. 

b. Dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

pengetahuan berkenaan dengan penelitian ini.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah peneliti dan pembahasan pada penelitian, maka 

dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, dalam setiap bab terdiri dari 

sub-sub yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

   Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika 

Penulisan. 



7 

 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisikan Kajian Terdahulu, Landasan Teori, dan 

Kerangka berfikir yang digunakan peneliti 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data penelitian, Informan 

Penelitian,teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik 

analisis data 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berikan gambaran umum lokasi penelitian 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini  Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI :  PENUTUP 

  Berisikan tentang kesimpulan dan Saran  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian peneliti terdahulu yang sejenis dan relevan dengan melihat 

penelitian terdahulu skripsi atau jurnal berikut ini : 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Fatkhur Roza pada tahun 2020 Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Pengelolaan Media Sosial 

Instagram sebagai Media Promosi Wisata di Kecamatan Selo Boyolali 

(Studi Deskriftif Kualitatif pada admin Akun @explore.selo)”. Penelitian 

ini membahas Pengelolaan Media Sosial Instagram sebagai Media Promosi 

Wisata di Kecamatan Selo Boyolali. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana Pengelolaan Media Sosial Instagram sebagai Media 

Promosi Wisata di Kecamatan Selo Boyolali. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengelolaan media sosial Instagram yang dilakukan 

admin @explore.selo dalam mempromosikan destinasi wisata yang ada 

dikecamatan selo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Teknik sampling yang digunakan 

peneliti adalah teknik Purposive sampling. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Wawancara dan Dokumentasi. Hasil dari Penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa admin @explore.selo memajemen akunnya 

melalui tahap manajemen media sosial milai dari 1) Define The Value 

Proposiyion, pada tahap ini @explore.elo dilatarbelakangi oleh 

boomingnya media sosial Instagram sebagai sumber pencarian informasi 

salah satunya informasi tempat wisata. 2)Segmentation, Trageting dan 

positioning, pada tahap ini memetakan kelompok khalayak dari segi 

segmentasi, targeting dan positioning. 3) Operations and delivery proses, 

pada Langkah ini @explore.selo melakukan proses pengelolaan dan 

penyebaran informasi yang akan dipublikasikan kedalam galeri 

@explore.selo. 4)Meansure and Feedback, tahap terakhir ini 
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@explore.selo memanfaatkan User Generater Conten untuk melibatkan 

interaksi dengan khalayak guna mendapatkan feedback khalayak atau 

followers.
13

 

2) Penelitian yang dilakukan Muhammad Zikrullah pada tahun 2021, UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, dengan Judul “Manajemen Promosi Wisata Pada 

Instagram Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Aceh”. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi promosi 

wisata yang digunakan Dinas Kebbudayaan dan Pariwisata Aceh pada 

Instagram dalam promosi wisata dan apa hambatan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Aceh dalam mempromosikan wisata pada Instagram . Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi promosi 

wisata yang digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh pada 

Instagram dalam promosi wisata dan untuk mengetahui apa hambatan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh dalam mempromosikan wisata 

pada instagram. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk mencari informasi data data yang diperlukan 

adalah Wawancara, Observasii dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah Staetegi promosi wisata yang digunakan DISBUDPAR Aceh pada 

Instagram dalam promosi wisata meliputi strategi Marketing Mix (bauran 

Pemasaran) yaitu product (Produk), Price (harga), Place (Tempat) dan 

Promotion) dan hambatan DISBUDPAR Aceh dalam mempromosikan 

wisata pada Instagram meliputi : satu unyuk mengunggah konten destinasi 

wisata aceg DISBUDPAR harus berhati-hati dalam memilih konten agar 

tidak melanggar Syariah islam yang berlaku di Aceh dan yang kedua, 

pengikut akun Instagram pun juga masih kurang, sehingga konten-konten 

yang dipubilikasikan tidak ramai oleh pengguna instagram .
14

 

                                                             
13

 Fatkhur Roza. “Pengelolaan Media sosial Instagram sebagai Media Promosi Wisata di 

Kecamatan Selo Boyolali”. Skripi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2020 
14

 Muhammad Zikrullah “ Manajemen Promosi Wisara pada Isnagram Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Aceh” Skripsi UIN Ar-ryniry Banda Aceh. 2021 
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3) Penelitian yang dilakukan oleh Putri Yulistari pada tahun 2022, UIN Suska 

Riau, dengan judul Judu “Pengelolaan Media Sosial Sebagai Media 

Publikasi Humas di SMA Negri Rengat”. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pengelolaan media sosial sebagai media 

publikasi humas di SMA Negri 1 Rengat dan apa saja factor pendukung 

dan faktor penghambat dalam pengelolaan media sosial sebagai media 

publikasi humas di SMA Negri 1 Rengat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengelolaan media sosial sebagai media publikasi 

humas di SMA Negri 1 Rengat dan mengetahui factor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pengelolaan media sosial sebagai media 

publikasi humas di SMA Negri 1 Rengat. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara, Observasi dan 

Dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah Pengelolaan media sosial di 

SMA Negri 1 Rengat masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan 

lebih diitingkatkan keatifannya untuk seluruh media sosial yang digunakan 

sebagai media publikasi humas, sehingga perlu pengembangan lagi agar 

informasi yang disampaikan tidak setengah-setengah dan tidak terjadi 

usangnya isi konten. Dan factor penghambat yang dihadapi oleh team 

pengelola media center sekolah ialah pada keterbatasan waktu untuk dapat 

mempublikasikan informasi secara cepat dan faktpr pendukung 

pelaksanaan pengelolahan media sosial yaitu dukungan dari pihak sekolah 

yaitu beberapa fasilitas yang mendukung dan juga pemberian tanggung 

jawab kepada setiap media center sekolah yang memiliki keahlian pada 

bidangnya.
15

 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sya‟ban pada tahun 2020, 

UIN Suska Riau , dengan judul “Pengelolaan Dakwah berbasis Media 

Sosial : Studi pada akun Instagram @Tafaqquhonline Yayasan Tafaqquh 

kota Pekanbaru . Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

                                                             
15

 Putri Yulistari. “ Pengelolaan Media Sosial sebagai media Publikasi Humas di SMA 

Negri 1 Rengat” .Skripsi. UIN Suka Riau 2022 
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Pengelolaan dakwah  berbasis media sosial yang dilakukan Yayasan 

Tafaqquh kota Pekanbaru pada akun Instagram @Tafaqquhonline. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan dakwah bebrbasis 

media sosial yang dilakukan Yayasan Tafaqquh kota Pekanbaru. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah Wawancara 

mendalam ,Observasi dan Dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

Pengelolaan dakwah yang dilakukan oleh yayasan Tafaqquh kota 

Pekanbaru pada akun Instagram @Tafaqquhonline dengan melalui 

tahapan-tahapan, perncanaan, pengorganisasian, pergerakkan, dan 

pengawasan dalam mengemas konten-konten dakwah dengan sebaik-

baiknya
16

 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alam Nasyroh pada tahun 2020, 

Institut Agama IAIN Ponorogo, dengan judul “ Strategi Pengelolaan 

Instagram @infoponoorgo sebagai Media Informasi tentang Kabupaten 

Ponorogo”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

admin @infoponorogo mendapatkan informasi, bagaimana cara admin 

@infoponorogo mengolah informasi dan bagaimana cara admin 

@infoponorogo menymapaikan informasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui cara admin @infoponorogo dalam mendapatkan informasi, 

untuk mengetahui cara admin @infoponorogo dalam mengelolah 

informasi dan untuk mengetahui cara admin @infoponorogo dalam 

memyampaikan informasi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif  dan Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi kepustakaan . Hasil dari penelitian ini Strategi akun 

@infoponorogo dalam mendapatkan informasi yaitu dengan melakukan 

strategi komunikasi yang terarah mulai dari pemilihan konten, penetapan 

komunikator, dan penentuan target sasaran.Dalam pengolahan informasi, 

pembuatan caption serta penyusunan pesan sangat berpengaruh terhadap 

                                                             
16

 Muhammad Sya‟ban. “Pengelolaan Dakwah berbasis Media Sosial : Studi pada akun 

Instagram @Tafaqquhonline Yayasan Tafaqquh kota Pekanbaru ”. UIN Suska Riau. 2020 
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proses penyampaian informasi. Akun @infoponorogo dalam membuat 

caption selalu menekankan sisi informatif dan edukatif dengan pemilihan 

foto yang sesuai dengan informasi yang akan di publikasi.Penyebarluasan 

informasi yang dilakukan akun @infoponorogo tidak hanya melalui 

posting di halaman utama atau feed, tetapi juga memanfaatkan fitur-fitur 

Instagram yang lain seperti instastory dan Instagram TV guna untuk 

menemukan feedback atau umpan balik dari followers. Dalam 

penyebarluasan pesan akun @infoponorogo ditemukan feedback positif 

dan negatif yang dapat dilihat melalui komentar dan fitur insight. Fitur 

insight ini membantu dalam kegiatan evaluasi terhadap infomasi yang 

dipublikasi 
17

 

6) Penelitian ini dilakukan oleh Rizky Pratama Hajati, Dkk dalam jurnal 

(2018) Universitas Padjajaran dengan judul “Manajemen Aktivitas Media 

Sosial akun Instagram @Indonesiabai.id ”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaiamana pengelolaan media sosial Instagram 

@indonesiabaik.id melalui tahap menyebarkan (share), optimalisasi 

(optimize), mengelola(manage), dan melibatkan (engage). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data wawancara 

mendalam, observasi dan studi pustaka. Dalam penelitian ini di simpulkan 

bahwa dalam pengelolaan akun Instagram @indonesiabaik.id pada tahap 

share berpacu kepada Inpres No. 9 tahun 2015 Kementrian Komunikasi 

dalam menyerap aspirasi publik. Namun @indonesiabaik.id belum optimal 

dalam membangun kepercayaan publik. Pada tahap optimize pemantauan 

yang dilakukan untuk mengetahui apa yang di bicarakan oleh publik 

mengenai @indonesiabaik.id dilakukan dengan cara manual yaitu 

pengecekan mention dan hashtag. Pada tahap manage indonesiabaik.id 

sudah melakukan beberpa kegitan. Namun dalam tahap ini 

@indonesiabaik.id belum mengunakan tools social media mention Tahap 

terakhir adalah engage, dalam tahap ini @indoneisbaik.id belum 

                                                             
17

 Fitri Alam Nasyroh. “Strategi Pengelolaan Instagram @infoponorogo sebagai Media 

Informasi tentang Kabupaten Ponorogo”. Institut Amana Islam Negri IAIN Ponorogo. 2020 
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mempunyai influencer. Meraih audiens nya pun admin akun Instagram 

aktif berbalas komentar sendiri untuk membuat komentar nya aktif..
18

  

7) Penelitian ini dilakukan oleh Maya Retnasari, Dkk dalam jurnal (2019) 

Universitas Singaperbangsa Karawang “ Pengelola Media Sosial sebagai 

Strategi Digital marketing Pariwisata”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan bagaimana cara pemerintah daerah dalam 

mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media promosi dari 

pariwisata daerah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menjelaskan jika konten dari 

media sosial memiliki peran yang penting. Melalui akun instragram 

disparbudkab.bdg menghasilkan akun yang informatif dan persuasif. Hal 

tersebut tidak lepas dari proses pembentukan konten yang terorganisir 

dengan baik. Peran aktif pemerintah untuk melibatkan pihak yang ahli 

dibidang konten media sosial juga menjadi kunci kesuksesan akun 

disparbudkab.bdg dalam mengelola konten pariwisata di daeranya.
19

 

8) Penelitian yang dilakukan oleh Diah Eka Septyani dan Saifuddin Zuhri 

,Dkk dalam jurnal (2019) Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jawa Timur, dengan judul “Pengelolaan Konten Media Sosial Instagram 

@Infotuban dalam peningkatan Pengikut”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan konten media sosial instgaram 

@info_tuban meliputi tahap share, optimize, manage, dan engage. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

Teknik penetuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua sumber data 

yaitu Data Primer diperoleh dari observasi dan wawancara dan data 

sekunder diperoleh melalui buku-buku,internet, literatur Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam tahap share @info_tuban menggunakan 

                                                             
18

 Rizky Pratama Hajati, Dkk “Manajemen Aktivitas Media Sosial akun Instagram 

@Indonesiabaik.id”. Journal Of Communication Studies Volume 3,2018 
19

 Maya Retnasary. Dkk. “Pengelolaan Media Sosial sebagai Strategi Digital Marketing 

Pariwsata”. Jurnal Kajian Pariwisata Volume 1 Nomor 1, 2019 
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instagram sebagai sarana penyampaian informasi efektif dan komunikatif 

untuk membangun kepercayaan publik. Pada tahap optimize untuk 

mengetahui apa yang dibicarakan publik @info_tuban menggunakan cara 

manual yaitu melalui fitur instagram story dan hastag. Dalam tahap 

manage @info_tuban telah melakukan beberapa kegiatan. Namun, pada 

tahap ini @info_tuban tidak menggunakan tools social media. Tahap 

terakhir engage, @info_tuban pernah melakukan kerjasama dengan orang 

yang memiliki pengaruh. Untuk meraih target audiens dilakukan dengan 

rutin mempsting konten.
20

   

9) Penelitian yang dilakukan oleh Haris Nawafi, Dkk dalam junral (2020) 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Manajemen Pemasaran 

Online Get Latela melalui Media Sosial Instagram ”. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah munculnya beragam produk lokal yang dikemas 

secara profesional. Salah satunya produk Donat Get Latela berbahan dasar 

labu dan ketela. Produk ini memiliki ciri khas dan kemasan yang menarik 

serta melakukan promosi melalui instagram. Metode penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen pemasaran online dengan instragam dapat memberikan 

pengetahuan merek kepada calon konsumen. Konsistensi penggunaan 

warna oranye dan ungu. Pemasaran online melalui instagram dalam 

memberikan informasi sebanyak mungkin dengan biaya yang sangat 

murah.Informasi yang disampaikan bisa berupa foto jenis varian donat, 

ukuran, toping donat, harga, dan testimoni pembeli. Di momen-momen 

tertentu memberikan give away bagi konsumen yang beruntung, dan 

promo maupun diskon untuk pembeli. Hal yang menarik adalah 

memanfaatkan endorsment selebgram untuk melakukan promosi. Ini 

menarik karena selain meningkatkan followers yang signifikan juga 

meningkatkan penjualan. 
21

 

                                                             
20

 Diah Eka Septyami dan Saifuddin Zuhri. “Pengelolaan Konten Media Sosial Instagram 

@Infotuban dalam Peningkatan Pengikut”.Jurnal Peurawi:Media Kajian Komunikasi Islam 

Volume 5 Nomor 1, 2022 
21

  Haris Hawafi. Dkk.”Manajemen Pemasaran Online Get Latela melalui Media Sosial 

Instagram”. Jurnal Manajemen dan Administasi Islam Volume 4 Nomor 1. 2020 
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10) Penelitian yang dilakukan oleh Fasya Ar-Rahman dalam jurnal (2022) 

Universitas Padjajaran, dengan judul “Pengelolaan Aktivitas Media Sosial 

Instagram @Cimahikota oleh Pemerintah Kota Cimahi”. menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan jenis data kualitatif, peneliti fokus 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan media sosial Instagram 

@cimahikota oleh Pemerintah Kota Cimahi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tahap share, tahap optimize, tahap manage, tahap engage pada 

pengelolaan media sosial instagram @cimahikota oleh pemerintah Kota 

Cimahi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan studi pustaka serta menggunakan 

triangulasi sumber sebagai teknik validitas data. Hasil yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah pemerintah Kota Cimahi berpartisipasi di 

media sosial akibat adanya perubahan trend konsumsi informasi 

masyarakat, instagram dipilih dari kepopulerannya, serta membangun 

kepercayaan publik melalui konten informatif dan caption. Terdapat tiga 

jenis konten yang diunggah yaitu kegiatan Walikota dan SKPD, hari besar, 

lalu tips dan trik. Hanya saja, cimahikota belum  optima lmemanfaatkan 

influencer dalam pengelolaan media sosialnya,Tahap manage dengan 

media monitoring namun belum optimal, berpartisipasi dalam percakapan 

dengan mengunggah informasi tambahan dan melakukan klarifikasi isu 

hoax, meraih target audiens dengan menyesuaikan tampilan konten dan 

memanfaatkan aset kota sebagai konten. 
22

  

Dari semua penelitian diatas terdapat persamaan maupun 

perbedaan. Persamaan yakni sama-sama meneliti tentang pengelolaan 

media sosial Instagram , sedangkan perbedaannya adalah jenis dan metode 

penelitian yang digunakan, serta fenomena dan penelitian dilakukan pada 

tempat  dan waktu  yang berbeda.  
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 Fasya Al-Rahmah. Dkk.”Pengelolaan Aktivitas Media Sosial Instagram @Cimahikota 
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B. Landasan Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis, 

manajemen, yang berarti melaksanakan atau mengatur
23

. Manajemen 

secara terminologi suatu rangkaian aktifitas yang terdiri dari 

perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, motivasi dan pengendalian, yang diarahkan pada 

sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Efektif brarti membuat keputusan yang tepat 

dan mengimplementasikan dengan sukses. Efisien adalah 

menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara 

biaya hemat biaya.
24

 

Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman) yang ditulis 

oleh Husain Usman adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui 

orang-orang (the art of getting this done through people). Manajemen 

dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (P3) 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien. Manajemen yang mengatur jalannya suatu proses dalam 

mencapai suatu tujuan tentulah memiliki fungsi-fungsi yang bertujuan 

supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur, lebih mudah 

dan lebih mendalam.
25

 

b. Manajemen Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan suatu kata dari terjemahan 

“management”, dalam istilah inggris, kemudian diterjemah kedalam 

bahasa Indonesia menjadi manajemen, dengan kata kerja tomanage 

yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina atau memimpin.
26
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Secara terminologi pengelolaan merupakan sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok 

orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan 

tertentu. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan 

merubah sesuatu hingga menjadi baik dalam memiliki nilai-nilai yang 

tinggi dari semula.  

Menurut Suharsimi Arikunta pengelolaan adalah subtatinfa 

dari mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan 

data, melaksanakan, sampai dengan penilaian dan pengawasan. 

Kemudian dijelaskan kembali pengelolaan menghasilakan suatu dan 

sesuatu itu merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan 

pengelolaan selanjutnya.
27

 

Marry Paker Follet (1997) mengartikan pengelolaan adalah 

seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkai dengan 

pencapaian tujuan. Dalam proses penyelesaian akan sesuatu tersebut, 

terdapat tiga faktor yang terlibat diantara :  

1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 

manusia maupun faktor-faktor produksi lainnya.  

2. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan,pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan. 

3. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.
28

 

Manajemen pengelolaan adalah hal yang dilakukan oleh para 

manajer.Manajemen melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan 

pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga perkerjaan 

tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.
29
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c. Fungsi Manajemen Pengelolaan 

Menurut George R Terry juga mengemukakan fungsi manajemen 

antara lain Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (menggerakkan), dan Controlling (pengawasan).
30

 

a. Perencanaan (Planning) 

Aktivitas perencanaan dilakukan untuk menetapkan sejumlah 

pekerjaan harus dilaksanakan kemudian. Perencanaan tersebut aktivitas 

untuk memilih dan menghubungkan fakta serta aktivitas membuaat 

dan menggunakan dugaan mengenai masa yang akan datang dalam hal 

merumuskan aktivitas yang direncanakan.  

Tujuan dari setiap organisasi dalam proses perencanaan 

merupakan hal yang sangat penting karna tujuan inilah yang menjadi 

pegangan dalam aktivitas selanjutnya. Menentukan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai selama masa yang akan datang dan apa yang harus 

diperbuat agar mencapai tujuan-tujuan itu. . Tujuan yang ingin 

direalisasikan tersebut harus tetap diperhatikan, dipedomani, dan 

dijadikan bacaan oleh setiap elemen organisasi, khususnya manajemen 

yang memegang kemudi. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Organisasi dalam arti statis adalah skema bentuk, bagan yang 

menunjukkan hubungan di antara fungsi serta otoritas dan tanggung 

jawab yang berhubungan satu sama lain dari individu yang diberi tugas 

atau tanggung jawab atas setiap fungsi yang bersangkutan. Sedangkan 

organisasi dalam arti dinamis adalah proses pendistribusian pekerjaan 

yang harus dilaksanakan oleh individu atau kelompok yang diperlukan 

pengoperasiannya. pengelompokan dan menetukan berbagai kegiatan 

penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanankan kegiatan 

kegiatan itu. 
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c. Penggerakan (Actuating). 

Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota 

daripada kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola 

organisasi  

d. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan 

yang dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan 

dan bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana  

2. Media baru (New Media) 

a. Pengertian Media Baru 

Teori Media Baru atau teori New Media yang dikembangkan 

oleh Pierre Levy membahas tentang perkembangan media. Pada teori 

tersebut, terdapat dua pandangan yaitu, (1) Pandangan interaksi sosial, 

yaitu yang membedakan media menurut kedekatannya dengan 

interaksi tatap muka, fleksibel dan juga dinamis yang dapat 

memungkinkan manusia mengembangkan orientasi pengetahuan baru. 

(2) Pandangan integrasi sosial, adalah suatu gambaran media bukan 

dalam bentuk informasi, interaksi, maupun penyebarannya, melainkan 

dalam bentuk ritual, maupun seperti apa manusia dalam menggunakan 

atau penggunaan media ini sebagai bentuk cara menciptakan 

masyarakat. Media tidak hanya sebagai suatu instrument informasi 

ataupun cara agar mencapai ketertarikan diri, akan tetapi menyuguhkan 

kita kedalam beberapa wadah masyarakat dan membuat kita 

merasakan rasa saling memiliki.
31

 

Denis McQuail mendefinisikan media baru atau New Media 

sebagai perangkat teknologi elektronik yang berbeda untuk aplikasi 

yang berbeda pula. Media elektronik baru ini mencakup sistem 

                                                             
31
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transmisi (melalui kabel atau satelit), sistem miniaturisasi, sistem 

penyimpanan dan akuisisi informasi, sistem proyeksi gambar 

(menggunakan kombinasi teks dan grafik yang fleksibel), sistem 

kontrol (computer), dan lainnya. Hal ini banhak sekali berisikan 

berbagai sistem teknis.
32

 

Ciri utama yang dapat di bedakan antara media baru dan lama 

adalah desentralisasi (pembelian dan pemilihan informasi tidak 

sepenuhnya berada di tangan komunikator), kapasitas tinggi (untuk 

mengatasi hambatan komunikasi yang disebabkan oleh komunikator 

lain), disampaikan melalui kabel atau satelit). Komunikasi timbal balik 

(komunikator dapat memilih, mengirim kembali, bertukar informasi, 

dan terhubung langsung dengan penerima lain), fleksibilitas 

(fleksibilitas bentuk, isi, dan penggunaannya). 
33

 

Media baru ini adalah alat atau sarana untuk menyampaikan 

pesan kepada khalayak yang besar dengan menggunakan teknologi 

digital, yang juga dikenal sebagai jaringan komunikasi dan teknologi 

informasi. Jenis media baru contohnya adalah seperti Internet, halaman 

web, dan komputer multimedia. Akan tetapi, internet juga dikenal 

sebagai media baru. Ketika media cetak berbasis cetak, media 

elektronik didasarkan pada sinyal siaran, dan media baru berbasis 

komputer
34

.  

 Rogers dan Anis Hamidati memaparkan ada tiga sifat utama 

yang dapat menandai kehadiran dari teknologi komunikasi baru, yaitu 

interactivity, de-massification dan asynchronous. Interactivity adalah 

kemampuan pada sistem komunikasi baru (biasanya berisikan suatu 

komputer sebagai komponenya) sebagai alat berbicara balik (talk back) 

kepada pemakainya. Kebanyakan seorang individu yang ikut 

berpartisipasi pada sebuah percakapan. Dalam ungkapan lain, media 
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baru mempunyai sifat yang sifat interaktifnya tingkatnya hampir 

mendekati sifat interaktif pada komunikasi antarpribadi secara tatap 

muka.
35

 

Selanjutnya sifat kedua dari teknologi komunikasi baru adalah 

demassification atau yang bersifat massal. Artinya adalah control atau 

pengendalian dari sistem komunikasi massa biasanya akan berpindah 

dari produsen ke konsumen media. Sifat yang ketiganya adalah 

asynchronous, yang berarti teknologi komunikasi baru memiliki 

kemampuan untuk mengirimkan dan juga menerima pesan pada waktu 

yang diinginkan oleh setiap individu peserta.
36

 

b. Fungsi Media Baru 

Fungsi pada media baru atau new media adalah sebagai berikut : 

1) Berfungsi untuk menyediakan arus informasi yang dapat dengan 

mudah dan cepat digunakan dimana saja dan kapan saja. Dengan 

demikian maka hal tersebut dapat memudahkan seseorang untuk 

mendapatkan sesuatu yang dicari atau dibutuhkan yang biasanya 

harus mencari secara langsung filkoasi sumber informasinya.  

2) Salah satu alat untuk media transaksi jual beli. Dengan hal tersebut 

dapat memberikan kemudahan dalam pemesanan produk melalui 

fasilitas internet atau menghubungi customer service.  

3) Dapat menjadikan tempat sebagai media hiburan. Contohnya 

sebagai seperti bermain game online, jejering sosial, menonton 

siaran langsung, streaming video dan masih banyak lagi. 

4) Media baru sebagai alat komunikasi yang efisien. Dengan 

menggunakan media baru tersebut dapat berkomunikasi dengan 

siapapun dan kapanpun tanpa terhalang jarak dan waktu, bahkan 

juga dapat melakukan video conference 
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5) Sebagai sarana pendidikan dengan adanya aplikasi-aplikasi seperti 

e-book yang mudah dan juga praktis. Bagi seorang pelajar dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses 

pembelajarkan menjadi lebih jelas dan menarik dengan 

kreasikreasi, lebih interaktif, efisiensi waktu dan tenaga dapat 

memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan 

mengubah peran guru kea rah yang lebih positif dan lebih 

produktif.  

c. Jenis Media Baru 

Media tradisional yang kini berubah menjadi media baru yang 

perkembangannya semakin canggih kini telah dilengkapi oleh 

teknologi digital. Berkembangnya pemusatan telekomunikas modern 

ini terdiri dari komputer dan jaringan penyiaran. Kini masyarakat 

mulai dihadapkan dengan gaya baru pemerosesan dan penyebaran 

digital informasi, internet, www (world wide web), dan fitur 

multimedia.
37

 

Media sosial seperti facebook, instagram, path, twitter dan juga 

youtube adalah jenis-jenis media baru yang termasuk kedalam kategori 

online media. Jenis-jenis media baru ini memungkinkan orang dapat 

untuk berbicara, berbagi, berpartisipasi dan menciptakan jejaring 

secara online. 27 Bukan hanya hal tersebut, masih banyak jenis-jenis 

new media yang lainnya seperti: komputer atau notebook, VCD, DVD, 

portable media player, video game, virtual reality dan smartphone. 

3. Media Sosial 

a. Pengertian  

Media sosial adalah media online yang ditunjukan bagi 

pengguna dalam berkomunikasi. Media sosial ini menggunakan 

teknologi berbasis web yang mampu mengubah komunikasi dan 

bentuk dialog interaktif, contohnya aplikasi media sosial yang 
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berkembang sekarang ini berupa blog,twetter, facebook, Instagram, 

path, telegram, Wikipedia, whatsapp, dan aplikasi sejenisnya. 

Kehadiran media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam 

mempromosikan produk-produk oleh oleh khas daerah. Peran ini 

didukung oleh situasi perkembangan teknologi informasi dimana 

smartphone mudah digunakan, harganya murah dan jangkauan internet 

sangat luas.  

Sosial media menurut fungsinya merupakan media interaksi 

dalam bersosialisasi sehingga memudahkan penggunanya dalam 

berpartisipasi, fitur-fitur aplikasi yang disediakan berupa platform 

bisnis, iklan dan promosi, forum-forum maya, virtual words, berbagai 

pesan. Selain itu media spsoal sebagai konten online dibuat dengan 

teknologi penerbitan yang sangat mudah dan terukur. Teknologi 

berkembang saat ini memudahkan kita dalam menggali informasi dan 

media sosial seperti pergesaran dalam mengetahui seseorang, 

mengeksplorasi diri, mencari informasi, berbagai konten dan lainnya.
38

  

Berikut beberapa pengertian media sosial menurut para ahli. 

Dalam buku Dr.Rulli Nasrullah M.Si. dalam buku Media Sosial, 

menyimpulkan bahwa Media Sosial merupakan medium di internet 

yang memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya maupun 

berinterakasi, bekerjasama, saling berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 

Menurut Shirky media sosial adalah alat untuk meningkatkan 

kemampuan pengguna untuk berbagi, bekerja sama diantara pengguna 

dalam melakukan Tindakan secara kolektif yang semuanya berada 

diluar kerangka instusional ataupun organisasi.  

Menurut Boyd media sosial diartikan sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas 

untuk berkumpul. Berbagi, berkomunikasi, dalam kasus tertentu saling 
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berkolaborasi. Definisi Menurut Van Dijk media sosial ialah platfrom 

media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna dimana mereka 

difasilitasi dalam melakukan aktivitas dan menjalin kerja sama (ikatan 

sosial). Mike dan Young mengartikan media sosial digunakan sebagai 

konvergensi antara komunikasi personal untuk berbagi kepada siapa 

saja tanpa ada hal yang khusus dimiliki setiap individu dan media 

public untuk untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan.
39

 

b. Tujuan media sosial  

1. Ekpresi diri 

Bagi Sebagian orang media sosial merupakan tempat untuk 

mengekspresikan diri. Mereka menunjukan bakat serta keunikan di 

media sosial sehingga bisa dilihat banyak orang. 

2. Membentuk komunitas 

Komunikasi online sudah banyak ditemui saat ini, baik itu 

web forum ataupun web sosial network yang lain. Media sosial 

menjadi wadah berkumpulnya masyarakat online yang mempunyai 

atensi yang sama untuk saling berbicara serta bertukar informasi 

dan pendapat. 

3. Menjalin hubungan pribadi 

Media sosial berfungsi penting dalam aktivitas menjalin 

hubungan personal dengan orang lain secara indivdu. Banyak para 

pengguna media sosial yang menemukan pendamping hidup, 

sahabat, serta rekan bisnis dimedia sosial. 

4. Media promosi atau pemasaran  

Dengan pengguna media sosial yang banyak menjadi 

potensi dalam memasarkan sesuatu. Bisnis online merupakan salah 

satu yang berkembang saat ini sebagai media promosi.
40

 

c. Fungsi media sosial 

1. Memperluas interaksi sosial manusia dengan menggunakan 

teknologi internet serta web. 
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2. Melakukan perubahan yang tadinya hanya sebagai pemakai isi 

pesan menjadi pembuat pesan itu sendiri. 

3. Membangun personal branding untuk para pengusaha maupun 

tokoh masyarakat. 

4. Sebagai media komunikasi antara pengusaha maupun tokoh 

masyarakat dengan para pengusaha media sosial yang lain. 

d. Dampak positif dalam penggunaan media sosial  

Media sosial yang berguna dalam tukar menukar informasi, 

memberikan dampak positif bagi setiap kalangan dengan memudahkan 

mengakses informasi yang sangat menguntungkan bagi masyarakat 

luas dalam kehiudpan sosial. Berikut dampak positif menggunakan 

media sosial yaitu : 

1) Sarana mencari berita, informasi, dan pengetahuan 

2) Sarana berkomunikasi 

3) Sarana berbagi 

4) Sarana hiburan  

5) Sarana penggalangan opini. 
41

 

e. Terdapat empat C dalam penggunaan media sosial yang diantaranya : 

1. Context(Konteks) adalah bagaimana kita membentuk sebuha cerita 

atau pesan (informasi) seperti bentuk dari sebuah pesan itu sendiri, 

penggunaan Bahasa maupun isi pesan tersebut. 

2. Communication (komunikasi) adalah bagaimana berbagi cerita atau 

pesan (informasi) sebaik kita mendengar, merespon, dan tumbuh 

dengan berbagai cara yang membuat pengguna merasa nyaman dan 

pesan tersampaikan dengan baik. 

3. Collaboration (kolaborasi) adalah bagaimana bekerja sama untuk 

membuat segala hal menjadi lebih baik.  

4. Connection (koneksi) adalah bagaimana memelihara hubungan 

yang telah terbina. 
42
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f. Karakteristik Media Sosial  

1. Jaringanan (Network) 

Jaringan adalah insfrastruktur yang menghubungkan antara 

computer dengan perangkat keras lainnya. Koneksi ini diperlukan 

karena komunikasi bisa terjadi jika antar computer saling 

terhubung, termasuk didalam perpindahan data. 

2. Informasi (Information) 

Informasi menjadi intittas penting dimedia sosial karena 

pengguna media sosial mengkreasikan rperesentasi identitasnya, 

memproduks, konten,dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. 

3. Arship (Archive) 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter 

yang menjelaskan bahwa informasi yang tersimpan dan bisa 

diakses kapanpun dan melalui perangkat apapun. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Media sosial berbentuk jaringan antar pengguna yang tidak 

sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut 

(Followers) semata, tetapi harus dibangun dengan interaksi antar 

pengguna tersebut. 

5. Simulasi Sosial (Simulation social) 

Media sosial memiliki karakter sebagai medium 

berlangsungnya masyarakat (Society) didunia virtal. Media sosial 

memiliki keunikan dan pola yang banyak dalam kasus berbeda dan 

tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat tang real. 

6. Konten oleh pengguna 

Dimedia sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan 

kontribusi pengguna atau pemilik akun. UGC merupakan relasi 
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symbiosis dalam budaya media baru yang memberikan kesempatan 

dan keleluasaan pengguna untuk berparatisipasi. Hal yang berbeda 

dengan media lama (tradisional) dimana khalayaknya sebatas 

sebagai objek atau sasaran yang pasif dalam distribusi pesan. 

g. Jenis-jenis Media Sosial  

1. Aplikasi Media Sosial Berbagi Video (Video Sharing)  

Aplikasi berbagi video tentu sangat efektif untuk 

menyebarkan beragam program pemerintah. Program tersebut 

dapat berupa kunjungan atau pertemuan di lapangan, keterangan 

pemerintah, diskusi publik tentang suatu kebijakan, serta berbagai 

usaha dan perjuangan pemerintah melaksanakan program-program 

perdagangan. Selain itu, tentu saja sebelum penyebaran, suatu 

video memerlukan tahap verifikasi sesuai standar berlaku. 

Sebaliknya, pemerintah juga perlu memeriksa, membina serta 

mengawasi video yang tersebar di masyarakat yang terkait dengan 

program perdagangan pemerintah. Sejauh ini, dari beragam 

aplikasi video sharing yang beredar setidaknya ada tiga program 

yang perlu diperhatikan, terkait dengan jumlah user dan komunitas 

yang telah diciptakan oleh mereka yakni YouTube, Vimeo dan 

DailyMotion.  

2. Aplikasi Media Sosial Mikroblog 

Aplikasi mikroblog tergolong yang paling gampang 

digunakan di antara program-program media sosial lainnya. Peranti 

pendukungnya tak perlu repot menggunakan telepon pintar, cukup 

dengan menginstal aplikasinya dan jaringan internet. Aplikasi ini 

menjadi yang paling tenar di Indonesia setelah Facebook. Ada dua 

aplikasi yang cukup menonjol dalam masyarakat Indonesia, yakni 

Twitter dan Tumblr. 

3. Aplikasi Media Sosial Berbagi Jaringan Sosial  

Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang 

menonjol dan banyak penggunanya di Indonesia, khususnya untuk 
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tipe ini. Yakni Facebook, Google Plus, serta Path. Masing-masing 

memang memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Namun 

pada umumnya, banyak pakar media sosial 16 menganjurkan agar 

tidak menggunakan aplikasi berbagi aktivitas sosial ini jika 

menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang terkait profesi 

(pekerjaan). Aplikasi ini menurut mereka lebih tepat digunakan 

untuk urusan yang lebih bersifat santai dan pribadi, keluarga, 

teman, sanak saudara, kumpul-kumpul hingga arisan. Namun 

karena penggunaannya yang luas, banyak organisasi dan bahkan 

lembaga pemerintah membuat akun aplikasi ini untuk melancarkan 

program, misi dan visinya. Walau begitu, agar lebih kenal dengan 

segmentasi penguna dan karakter aplikasi ini, maka penerapan 

bahasa dan tampilan konten yang akan disebarkan juga harus lebih 

santai, akrab, disertai contoh kejadian lapangan. Lebih baik lagi 

jika disertai dengan foto atau infografis.  

4. Aplikasi Berbagi Jaringan Profesional  

Para pengguna aplikasi berbagi jaringan professional 

umumnya terdiri atas kalangan akademi, mahasiswa para peneliti, 

pegawai pemerintah dan pengamat. Dengan kata lain, mereka 

adalah kalangan kelas menengah Indonesia yang sangat 

berpengaruh dalam embentukan opini masyarakat. Sebab itu, jenis 

aplikasi ini sangat cocok untuk mempopulerkan dan menyebarkan 

misi perdagangan yang banyak memerlukan telaah materi serta hal-

hal yang memerlukan perincian data. Juga efektif untuk 

menyebarkan dan mensosialisasikan perundang-undangan atau 

peraturanperaturan lainnya. Sejumlah aplikasi jaringan profesional 

yang cukup populer di Indonesia antara lain LinkedIn, Scribd dan 

Slideshare.  

5. Aplikasi Berbagi Foto  

Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi 

masyarakat Indonesia. Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak 
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menyebarkan materi komunikasi sosial yang lebih santai, tidak 

serius, kadang-kadang banyak mengandung unsur-unsur aneh, 

eksotik, lucu, bahkan menyeramkan. Sebab itulah, penyebaran 

program pemerintah juga efektif dilakukan lewat aplikasi ini. Tentu 

saja, materi yang disebarkan juga harus menyesuaikan karakter 

aplikasi ini. Materi itu dapat berupa kunjungan misi perdagangan 

ke daerah yang unik, eksotik, pasar atau komunitas perdagangan 17 

tertentu. Beberapa aplikasi yang cukup populer di Indonesia antara 

lain Pinterest, Picasa, Flickr dan Instagram
43

 

4. Instagram  

a. Pengertian  

Instagram adalah media sosial berbasis gambar yang 

memberikan layanan berbagi video dan foto secara online. Instagram 

berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

“insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada 

masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga 

dapat menampilkan foto-foto sperti polaroid didalam tampilannya. 

Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram” yang cara 

kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan 

cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto 

dengan menggunakan jaringan internet, sehingga jaringan informasi 

yang disampaikan dapat diterima dengan cepat, oleh karena itu 

Instagram merupakan gabungan dari kata instan dan telegram.  

Pada aplikasi Instagram, memungkinkan pengguna untuk 

mengunggah foto dan video dalam bentuk feed yang dapat dedit 

dengan filter dan diatur tag dan informasi lokasi. Unggahan dapat 

diabgikan secara public atau dengan pengikut yang disetujui 

sebelumnya. Pengguna dalam menjelajahi konten pengguna lain 

berdasarkan tag dan lokasi dan melihat kontenyang sedang tren. 
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Pengguna dapat menyukai foto serta mengikuti penggguna lain untuk 

menambahkan konten mereka masuk kepada beranda.  

Melalui Instagram pengguna dapat mengunggah foto dan video 

dalam durasi Panjang dan pendek kemudian membagikan kepada 

pengguna lain. Pada foto yang diunggah, pengguna dapat 

menambahkan tag kepada orang tertentu dan penentuan lokasi. 

Pengguna juga dapat mengatur akun mereka sebagai “pribadi” atau 

privat, sehingga mengharuskan mereka menyetujui setiap permintaan 

pengikut baru. Pengguna dapat menghubungkan akun Instagram 

mereka kesitus jejaring sosial lainya, memungkinkan mereka untuk 

berbagi foto yang diunggah situs-situs tersebut.  

Setelah diluncurkan pada tahun 2010, Instagram dengan cepat 

mebdapatkan popularitas, dengan satu juga pengguna terdaftar dalam 

dua bulan, 10 iuta dalam setahun dan akhirnya 800 juta pada 

September 2017. Pada April 2012, facebook memperoleh keuntungan 

sekitar US 1 miliar dolar hingga Oktober 2015, lebih dari 40 miliar 

foto telah diunggah kelayanan. Isnatgram dapat digunakan pada 

smartphone, iPhone, Ipad, dnegan pernagkat yang menggunakan 

Android, Ios dan Windows. Aplikasi dapat didownload di Google 

Playstore, Windows store dam App Store.  

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

membagikan foto dan video. Instagram sendiri masih merupakan 

bagian dari facebook yang memungkinkan teman Facebook 

memfollow akun Instagram kita. Semakin populernya Instagram 

sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto dan video 

banyak pengguna yang terjun kebisnis online turut memprmosikan 

berbagai macam produknya lewat Instagram. Insatgram dapat 

dinabfaatkan sebagai media pemasaran langsung. Melalui Instagram 

berbagai macam produk jasa dan barang dapat ditawarkan oleh 

pengguna akun dengan cara meng-upload foto dan video dalam durasi 
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Panjang dan pendek, sehingga para calon konsumen dapat melihat 

berbagai jenis baranf dan jasa yang ditawarkan.
44

  

b. Fitur Instagram  

1. Home page 

Home page adalah halaman utama yang menampilkan 

(timeline) foto terbaru dari sesame pengguna yang telah diikuti. 

Cara melihat foto dan video yaitu dengan menggeser layer dari 

bawah ke atas seperti saat scroll mouse di computer. Kurang lebih 

30 foto atau video terbaru saat pengguna mengakses aplikasi, 

Instagram hanya membatasi foto dana video terbaru.  

2. Comment 

Sebagai layanan jejaring sosial Instagram menyediakan 

fitur komentar, foto dan video yang ada di Instagram dapat 

dikomentar dikolom komentar. Caranya tekan ikon bertanda 

komentar dibawah foto dan video, kemudian diltulis kesan-kesan 

mengenai foto pada kotak yang disediakan setelah itu tekan tombol 

send. 

3. Explore 

Pada tahun 2012, Instagram memperkenalkan explore atau 

jelajahi, yang menampilkan foto popular, foto yang diambil 

dilokasi terdekat dan sejenis dengan pencarian yang sering 

dilakukan pengguna. Tab ini diperbaruhi pada juni 2015 untuk 

menapilkan tag dan tempat yang sedang tren, konten yang dikurasi, 

dan kemampuan untuk mencari lokasi. Pada saat ini, menu explore 

diikuti penambahan sesuai dengan munculnya ffitur baru dalam 

Instagram seperti Instagram live dan Instagram stories.  

4. Profil  

Profil pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai 

informasi pengguna, baik itu dari pengguna maupun sesama 
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pengguna yang lainnya. Halaman profil bisa diakses melalui ikon 

kartu nama dimenu bagian utama bagian paling kanan. Fitur ini 

menampilkan jumlah foto yang telah diupload, jumlah followers 

dan jumlah following. 

5. New Feed 

New feed merupakan fitur yang menampilkan notifikasi 

terhadap berbagai aktifitas yang dilakukan oleh pengguna 

Instagram. New feed memiliki dua jenis tab yaitu “following” dan 

“News”. Tab “Following” menampilkan aktivitas terbaru pada user 

yang telah pengguna follow, sedangkan tab news menampilkan 

notifikasi terbaru terhadap aktivitas para pengguna Instagram 

terhadap foto pengguna, memberikan komentar atau follow, maka 

pemberitahuan tersebut akan muncul ditab ini.
45

 

6. Video  

Awalnya Instagram merupakan layanan berbagai foto 

murni. Instagram memasukan foto sharing 15 detik pada juni 2013. 

Penambahan itu dilihat oleh beberapa orang di media teknologi 

sebagai upaya facebook untuk bersaing dengan aplikasi berbagi 

video yang popular saat itu. Pada bulan agustus 2015, Instagram 

menambahkan dukungan untuk video layar lebar. Pada maret 2016, 

Instagram meningkatkan batas video 15 detik menjadi 60 detik. 

Pada tahun 2023 instagram telah menambah durasi video lebih dari 

1 menit yang dapat diunggah oleh penggunanya.  

7. Instagram direct  

Instagram direct merupakan sebuah fitur yang 

memungkinkan pengguna berinteraksi melalui pesan pribadi. 

Pengguna yang mengikuti satu sama lain dapat mengirim pesan 

pribadi dengan foto dan video. Pengguna Instagram direct dapat 

mengirim foto ke maksimum 15 orang. Fitur ini resmi diluncurkan 
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dalam aplikasi Instagram pada tahun 2013 dan mengalami 

pembaruan pada tahun 2015.  

8. IGTV 

IGTV merupak fitur paling terbaru yang dikeluarkan oleh 

pengguna Instagram. IGTV adalah video vertical yang tersedia 

dalam aplikasi dan situs web Instagram. Pengguna IGTV 

memungkinkan bagi pengguna untuk mengunggah hingga 10 menit 

video dengan ukuran file hingga 650 mb, dengan pengguna 

terverifikasi dan popular diizinkan untuk menggungah video 

berdurasi hingga 60 menit dengan ukuran file hingga 5,4 mb 

9. Instagram stories 

Pada bulan agustus 2016, Instagram meluncurkan 

Instagram stories. Instagram stories merupakan sebuha fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan video, 

menambahkan efek serta lapisan dan menabahkan ke feed 

Instagram stories mereka. Gambar yang diunggah ke cerita 

pengguna memiliki masa kedaluarsa setelah 24 jam. Ketika 

Instagram stories diluncurkan banayak yang melihatnya sebagai 

tiruan Snapchat. Hal ini dikarenakan setelah membagikan foto dan 

video yang hilang setelah 24 jam, Instagram stories memungkinkan 

pengguna menambahkan filter seperti snapchat yang 

menambahkan hal-hal seperti telinga kelinci dan mahkota 

bunga.beberapa hal yang biasanya diisi oleh pengguna untuk 

memperjelas suatu informasi yang akan disampaikan oleh 

pengguna lainya adalah judul,hastag dan lokasi.  

10. Reels 

Reels, dirilis pada juni 2021. Merupakan fitur terbaru 

berupa perekeman video pendek seperti Tiktok. Ketika pengguna 

mengklik ikon Reels, maka akan menjumpai konten video 

pendekyang diupload pengguna lainnya secara acak. Tampilannya 

sangat mirip dengan halaman “For Your Page” (FYP) yang ada di 
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aplikasi tiktok. Pada tahun 2022 setelah Instagram melakukan 

pembaharuan (Update) Reels, video yang diupload oleh pengguna  

Instagram bisa lebih dari 1 menit. 

11. Music Stories 

Music Stories dirilis pada juni 2021 diindonesia. 

Merupakan salah satu fitur di stories Instagram dimana pengguna 

bisa menambahkan music pada stories yang akan diunggah.  

c. manfaat Instagram  

1. Mendapat Informasi 

Banyak informasi yang dapat diperoleh melalui media 

sosial Instagram, seperti informasi beasiswa, lowongan pekerjaan, 

kuliner, tempat wisata, kuliner, motivasi, politi, seputar agama, 

maupun hal-hal yang sedang trend di bicarakan banyak orang.  

2. Menjalin komunikasi  

Melalui media sosial, antar pengguna (user) dapat 

melakukan komunikasi meski dengan jarak yang jauh baik dengan 

orang baru, teman lama, bahkan kerabat dan keluarga. 

3. Membentuk Komunitas  

Bagi yang memiliki kesukaan atau hobi yang sama dapat 

membentuk suatu perkumpulan yang berisis orang-orang dengana 

kesukaan dan hobi yang sama. 

4. Branding  

Branding dalam pengertian umum merupakan kumpulan 

kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan agara 

brand (merek) yang mereka tawarkan dikenal dan memiliki nilai 

sendiri dihati konsumen. Dalam perkembangan saat ini, branding 

tidak hanya dilakukan oleh perusahaan saja, namun meluas sampai 

tingkat personal (perorangan) atau yang dikenal dengan personal 

branding.  

5. Promosi  

Adanya media sosial Instagram sangat mendukung 

pengguna untuk mempromosikan produk dan jasa yang dimiliki. 
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Jika dahulu untuk mempromosikan produk atau jasa harus 

memasarkan secara langsung, saat ini dilakukan secara online 

dengan memanfaat kan media sosial, salah satunya menggunakan 

media sosial Instagram.
46

  

d. Strategi Promosi Instagram  

Media sosial Instagram menyediakan kemudahan kepada 

penggunanya, tidak diragukan lagi Instagram sangat digemari oleh 

kaum milenial saat ini,, akses yang cepat dan mudah menguntungkan 

para penggunanya.  Salah satu penggunaan Instagram akhir-akhir ini 

sebagai media promosi berupa jasa, produk,merk maupun perusahaan. 

Pelaku bisnis memanfaatkan beberapa fitur unik yang disediakan 

Instagram seperti stories, market, dan jasa endors, hal ini bisa 

menjembatani konsumen dalam pemilihan produk atau jasa yang 

diinginkan serta bisa mereview langsung produk yang dibeli. 

1. Penciptaan konten  

Konten pada Instagram dapat berupa foto dan video. Video  

dengan durasi Panjang, foto-foto berupa media audio visual, pada 

konten video biasanya para pengguna menciptakan beberapa 

keunikan tersendiri, produk yang disiarkan secara langsung oleh 

pengguna akan membuat konsumen tertarik untuk membelinya. 

Dengan jangkauannya yang tidak terbatas dan sangat luas akan 

menarik konsumen baru untuk membeli produk yang 

dipromosikan. Pembeli dengan mudah mengakses harga, lokasi, 

kelebihan produk, yang disediakan oleh pemilik bisnis  yang 

bersangkutan dan pembeli tidak perlu jauh-jauh datang ketoko 

pemilik dari bermacam produk yang akan dibeli. 

2. Penentuan Platform  

Platform adalah arsitektur hardware/Fondasi/standar 

bagaimana sebuah system dimana aplikasi/program dapat berjalan, 

atau juga bisa dikatakan platfom adalah dasar dari teknologi 
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dimana teknologi yang lain atau proses-proses dibuat. Pada 

kegiatan platform terdapat kegiatan penting yang akan 

direncanakan untuk promosi ke masyarakat luas dengan 

menjabarkan informasi penitng. 

3. Membuat Rencana Program  

Pembaruan rencana program dilaksanakan agar platform 

yang dirancang sebelumnya bisa berjalan dengan baik, baik itu 

konten juga akan dinilai sebagai berjalannya suatu program. Dalam 

menjalankan program diperlukan kematangan dalam perencanaan, 

keseimbangan juga mempengaruhi popularitas platform bisnis 

seseorang.  

4. Impelmentasi Program  

Program yang sudah dirancang sebaik mungkin selanjutnya 

akan masuk pada proses implementasi kemedia sosial terutama 

Instagram sebagai bentuk promosi berbentuk iklan berbentuk 

konten video ataupun gambar. Produk yang sudah 

diimplementasikan secara langsung sudah bisa dipromosikan. 

e. Indikator Promosi Instagram  

Jika menginginkan hasil maksimum dalam mengelola akun 

Instagram bisnis maupun pribadi, ada tiga aturan yang harus diikuti 

yaitu : 

1. Konten (Content) 

Di dunia Instagram, konten masih tetap menjadi hal yang 

paling utama. Konten yang dimaksud adalah gambar atau video. 

Konten sangat mempengaruhi jumlah pengikut media sosial 

Instagram. Konten video dapat diupload pada media sosial 

Instagram dalam bentuk unggahan reels,stories dan lainnya. Video 

yang menarik dapat mempengaruhi konsumen dalam memilih 

berbagai kebutuahan sehari-hari. Konten video pada saat ini marak 

digunakan sebagai media dalam mempromosikan berbagai produk 

usaha. Fitur video yang terdapat diinstagram memiliki jangkauan 
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yang sangat luas dan juga Instagram  memiliki fitur iklan yang 

dapat dioptimalkan oleh berbagai perusahaan dalam 

mempromosikan berbagai produk usahanya.  

2. Konsistensi (consistency) 

Konsistensi adalah trik tertua dalam buku bisnis yang 

secara bawa sadar dapat mempengaruhi ekspetasi seseorang. Sama 

halnya dengan Instagram, konten yang memiliki fans pun harus 

memiliki unsur konsistensi. Semakin dalam konssitensi pada akun 

Instagram, maka semakin mudah akun tersebut memiliki fans. 

3. Komunitas (Community) 

Kommunitas harus menjadi tujuan utama dalam mengelola 

sebuah akun Instagram. Di dalam bisnis, semua tidak ada artinya 

jika produk tidak memiliki fans atau komunitas.
47

 

5. Promosi 

a. Pengertian  

Promosi berasal dari kata Promote dalam Bahasa inggris yang 

diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan. Promosi 

merupakan salah satu komponen dari bauran pemasaran (marketing 

mix).  Fungsi promosi dalam bauran pemasaran adalah untuk mencapai 

berbagai tujuan komunikasi dengan konsumen. 

Promosi adalah suatu kegiatan untuk mengarahkan seseorang 

atau organisasi kepada Tindakan yang menciptakan pertukaran dan 

pemasaran. Promosi sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan 

dalam measarkan produk atau jasanya. Promosi pada hakikatnya 

merupakan kegiatan yang ditunjukan untuk mempengaruhi konsumen 

agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan pada amereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu 

membeli produk tersebut.
48
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Menurut Kotler promosi adalah berbagai cara untuk 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan kosnumen secara 

langsung maupun tidak langsung tentang suatu produk yang dijual. 

Menurut Darmono promosi adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk memperkenalkan dan menaikan citra dan popularitas produk 

yang akan dijualkan.  

Menurut Tjiptono promosi adalah bentuk komunikasi 

pemasaran artimya aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi atau membujuk dan mengingatkan pasar 

sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerimanya, 

membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 

bersangkutan.  

b. Tujuan Promosi  

Perusahaan dalam melakukan promosi bertujuan untuk mencari 

laba dan produk yang dipasarkan dengana cara mempengaruhi 

konsumen tertarik untuk membeli produknya. Berikut tujuan dasar dari 

promosi adalah : 

1. Modifikasi tingkah laku  

Kegiatan promosi yang bertujuan untuk berusaha 

mengubah tingkah laku konsumen dengan menciptakan kesan baik 

tentang  produk dan mendorong pembelian produk oleh konsumen. 

2. Memberitahu 

Kegiatan promosi yang bersifat memberikan informasi 

mengenai harga, kualitas, syarat pembeli, kegunaan dan 

keistimewaan sebuha produk kepada pasar yang dituju untuk 

membantu konsumen  dalam mengambil keputuisan dalam 

membeli.  

3. Membujuk  

Kegiatan promosi yang bersifat membujuk dan mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian atas produk yang 

ditawarkan. Perusahaan lebih mengutamakan penciptaan kesan 
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positif kepada konsumen agar promosi dapat berpengaruh terhadap 

perilaku pesmbeli.  

4. Mengingatkan  

Kegiatan promosi yang bersifat mengingatkan ini dilakukan 

untuk mempertahankan merek produk di hati masyarakat dan 

mempertahankan pembeli yang akan melakukan transaksi 

pembelian secara terus menerus.
49

  

c. Funsgi Promosi  

Untuk memperjelas fungsi promosi, dibawah ini akan dibahas 

beberapa fungsi dari promosi yaitu : 

1. Memberikan informasi 

Promosi dapat menambah nilai suatu barang dengan 

mmeberikan informasi kepada konsumen. Promosi dapat 

memberikan informasi baik tentang barangnya, harganya ataupun 

informasi lain yang mempunyai kegunaan kepada konsumen. Nilai 

yang diciptakan oleh promosi dinamakan faedah informasi. 

2. Membujuk dan mempengaruhi 

Promosi selain bersifat memberitahu juga bersifat untuk 

membujuk terutama kepada pembeli-pembeli potensial, dengan 

mengatakan bahwa suatu produk adalah lebih baik daripada produk 

lainnya. 

3. Menciptakan kesan (image) 

Promosi dapat memberikan kesan tersendiri bagi calon 

komsumenuntuk produk yang diiklankan, sehingga pemasar 

menciptakan promosi sebaik baiknya missal untuk promosi 

advertising dengan menggunakan warna, lustrasi, bentuk dan 

layout yang menarik. 

4. Promosi merupakan suatu alat pencapai tujuan 

Promosi dapat digunakan untuk mencapai tujuan yaitu 

untuk menciptakan pertukaran yang efisien melalui komunikasi, 
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sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi dengan cara efisien dan 

efektif. Dalam hal ini komunikasi dapat menunjukan cara-cara 

untuk mengadakan pertukaran yang saling memuaskan.
50

  

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pemikiran adalah cara kita melihat dan mengkonsepkan 

suatu objek dengan hasil pemikiran yang logis. Atau lebih sederhananya 

adalah bagaimana kita mengatasi sebuah masalah dengan hasil pemikiran yang 

mudah dicerna oleh akal manusia. Berikut contohnya yang penulis uraikan 

dalam bentuk bagan. 

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekaatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 

yang di dalamnya ada usulan penelitian, proses, hipotesis, observasi, analisis 

data dan juga kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan 

aspek-aspek yang kecenderungan, non perhitungan numeric, situasi deskriptif, 

wawancara yang mendalam, analisis isi, bola salju dan juga story
51

. Pada 

penelitian kualitatif ini juga merupakan penelitian yang dapat meghasilkan 

penemuan baru yang tentunya tidak bisa di capai menggunakan metode 

statistic ataupun cara kuantitatif yang lain melainkan harus dengan terjun 

langsung kelapangan
52

. Penelitian ini dilakukan agar mendapatkan 

pengetahuan yang mendalam mengenai Manajemen Pengelolaan Media Sosial 

Instagram Sebagai Media Promosi pada Viera Oleh-oleh Pekanbaru. 

Dalam penelitian ini, lebih tepatnya penulis menggunakan jenis 

metode kualitaif dengan pendekatan deskriptif. Sesuai dengan permasalahan 

yang menjadi fokus, maka peneliti pendekatan kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah di peroleh sebagai hasil dari penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode ini, maka peneliti nantinya akan memperoleh 

data secara utuh dan dapat untuk di deskripsikan secara jelas sehingga hasil 

dari penelitian ini benar-benar dengan kondisi apa adanya di lapangan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Pada Toko Viera Oleh-Oleh di Jl. Bina 

Widya , Simpang Baru, Kota Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu 2 bulan 

pada bulan Mei hingga Juni 2023 
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C. Sumber Data Penelitian 

Ada dua macam sumber data yang peneliti ambil dalam penulisan-

penulisan kualitatif yaitu data primer dan data sekunder. Adapun sumber data 

tersebut sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 

atau objek yang di teliti atau ada hubungan nya dengan objek yang diteliti. 

Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personel yang diteliti dan dapat 

pula berasal dari lapangan
53

. Adapun sumber data primer yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini berasal dari Viera Oleh-oleh di Kota 

Pekanbaru, baik secara structural maupun Non Struktural. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder biasanya berbentuk 

catatan atau laporan data dokumentasi oleh perusahaan tertentu yang di 

publikasikan
54

. Data sekunder ini diperoleh dari Postingan Instagram 

Oleh-oleh Viera atau pihak lainnya yang terkait dengan permasalahan 

penelitian yang sedang diteliti atau diuji. 

 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memahami informasi 

tentang objek penelitian dengan baik. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini 

menggunakan teknik sampling snowball. Teknik sampling snowball adalah 

teknik penentuan atau pengambilan sampel dari jumlah kecil kemudian 

berkembang menjadi banyak hingga informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

dirasa cukup. Teknik ini dimulai dengan peneliti terlebih dahulu menemukan 

seseorang atau beberapa orang sebagai informan awal, kemudian setelah data 

atau informasi dirangkum namun belum dirasa cukup, peneliti meminta orang 

yang telah diwawancara untuk merekomendasikan beberapa orang lagi 
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sebagai informan selanjutnya guna melengkapi data atau informasi yang 

dibutuhkan. Teknik sampling snowball ini berakhir jika peneliti tidak lagi 

menemukan data atau informasi yang baru dari wawancara.
55

  

Adapun informan awal dalam penelitian ini adalah Kakak Sartika 

selaku Komunikasi Pemasaran (Marketing Communication) Viera Oleh-Oleh 

Pekanbaru. Adapun informan selanjutnya dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel. 3.1  

Daftar Informan 

No Nama Jabatan 

1 Dedi Ferdian General Manager 

2 Santika Marketing Communication 

3 Al Hafiz Director Kreatif 

4 Rastika febri diana Konsumen 1 

5 M. Haris Maulana Konsumen 2 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa macam Teknik dalam pengumpulan data, dalam 

penulisan ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya dan jawab secara lisan antara 

yang mewawancarai (interviewer) kepada responden atau narasumber 

yang di wawancarai dengan tujuan agar memperoleh suatu informasi yang 

di butuhkan oleh peneliti penelitian
56

. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus dite liti, tetapi 

apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Dari wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi data 

tentang masalah yang diteliti secara akurat. oleh karena itu jenis jenis 
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wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis 

wawancara terstruktur. Informan yang menjadi objek wawancara adalah 

Direksi Manajer, Director kreative , komunikasi pemasaran (Marketing 

Comunnication) di Viera Oleh-Oleh 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang terlihat pada suatu gejala pada 

objek penelitian. Unsur-unsur yang terlihat tersebut di sebut dengan data 

atau informasi yang harus untuk diamati kemudian di catat secara lengkap 

dan benar. Metode ini digunakan agar dapat melihat dan mengamati secara 

langsung tentang keadaan yang ada di lapangan agar peneliti mendapatkan 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti
57

. Pada 

penelitian ini, yang penulis lakukan adalah pengamatan secara langsung 

pada objek penelitian agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang fakta 

yang ada di lapangan yaitu observasi partisipan, kemudian membuat 

catatan-catatan hasil pengamatan tersebut. peneliti melakukan observasi 

terkait pemanfaatan konten video media sosial Instagram sebagai media 

promosi dalam meningkatkan penjualan pada rumah kue viera pekanbaru.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu upaya atau proses pembuktian di mana 

hal tersebut di dasarkan atas jenis sumber apapun, baik bersifat lisan, 

tulisan, gambaran ataupun arkeologis
58

. Dokumentasi juga berkaitan 

dengan objek penelitian yang di butuhkan penulis agar dijadikan sebagai 

bahan dalan penelitian sebagai bukti. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara akan lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen 

yang bersangkutan. 
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F. Validasi Data 

Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan 

keabsahan data. Validasi merupakan suatu cara untuk membuktikan apakah 

data yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan kenyataanya dan apakah 

dari penjelasannya benar terjadi adanya atau tidak
59

. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode tringulasi data. Tringulasi dalam pengujian kredibilitas 

dapat diartikan sebagai pengecekan data dari bermacam sumber dengan cara 

yang berbeda dan pada waktu yang berbeda .
60

Alwasilah dalam Bachri 

menjelaskan bahwa “tantangan bagi segala jenis penelitian pada akhirnya 

adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid, sahih, benar dan 

beretika”. Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang 

terdiri dari tiga hal menurut Alwasilah  “yakni: 

1) Deskriptif 

2) Interpretasi 

3) Teori dalam penelitian kualitatif 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan Teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan Teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria 

ternetu. Menurut Bachri ada 4 (empat) yaitu : 

1. Derajat kepercayaan (Credibility) 

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non 

kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunujukan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Seorang penulis hendaknya memberi gambaran secara jelas terkait 

latar penulisan, sehingga memberi transferability dengan cara memperkaya 

deskripsi tentang konteks dan focus penulisan. Dengan demikian penulis 
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bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriftif secukupnya. Untuk 

keperluan itu penulis harus melakukan penulisan mendalam. 

3. Kebergantungan (Dependabiliy)  

Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non 

kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam 

kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam 

penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. 

Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan 

kejenuhan akan berpengaruh. 

4. Kepastian (Confirmability)  

Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas 

hendaknya harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak 

orang. Selain itu, dalam keabsahan data ini juga dilakukan proses 

triangulasi. Menurut William Wiersma dalam Sugiyono. Penulis memilih 

keabsahan data dengan pendekatan triangulasi sumber untuk mengungkap 

dan menganalisis masalah-masalah yang dijadikan obyek penelitian. 

Dengan demikian analisis data menggunakan metode triangulation 

observers. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan sudah kita dapatkan, maka langkah 

selanjutnya yaitu menyusun data-data tersebut dan kemudian melakukan 

analisis data. Teknik analisa data adalah suatu proses yang mengatur urutan 

data serta mengorganisirkan kedalam suatu pola kategori dan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukannya tema yang di rumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. Data yang terkumpul ada banyak yaitu dari catatan 

lapangan, foto, gambar, tanggapan peneliti, serta dokumen berupa laporan. 

Pekerjaan analisis data yaitu mengelompokkan, mengurutkan dan juga 

mengategorisasikannya.
61
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Deskriptif menganalisa data yaitu dengan cara mengambarkan data 

yang ada dan terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum
62

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis data yang berupa analisis kualitatif terhadap data yang 

di peroleh dari lapangan,baik berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dan kemudian diuraikan dalam bentuk deskripsi-narasi dari data-data tersebut. 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdapat tiga 

rangkaian yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai proses dari siklus dan 

interaktif pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data agar 

membangun wawasan umum yang disebut dengan “analisis”.
63

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu komponen pertama dalam analisis 

melewati proses seleksi, penyederhanaan, penfokusan dan abstraksi. Dari 

semua jenis informasi tetulis yang lengkap dalam catatan lapangan. Pada 

proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Reduksi 

data terjadi dan sudah berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan, 

melakukan pemilihan kasus, membuat dan menyusun pertanyaan 

penelitian yang dapat menekankan pada fokus tertentu tentang kerangka 

kerja konseptual, hal tersebut juga termasuk waktu menentukan dari cara 

pengumpulan data yang akan di gunakan karena teknik pengumpulan data 

tergantu kepada jenis data apa yang akan diambil dan jenis data ini sudah 

terarah kemudian di tentukan oleh beragam pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat pada rumusan masalah pada penelitian.
64

 

2. Sajian Data 

Men-display data atau penyajian data yaitu sebagai kumpulan dari 

infromasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

serta pengambilan tindakan. Dalam penyajian data kualitatif paling sering 
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digunakan yaitu dalam bentuk teks naratif dalam puluhan serta ratusan 

halaman. Sajian data tersebut di susun berdasarkan pokok-pokok yang ada 

pada reduksi data dan juga disajikan dengan menggunakan kalimat serta 

bahasa penelitian yang merupakan sebuah rangkaian dari rakitan kalimat 

yang di susun secara logis dan juga sistematis sehingga apabila di baca 

dapat mudah dipahami.
65

 

3. Menarik Kesimpulan  

Menarik kesimpulan dan verifikasi, penelitian kualitatif awalnya 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dann 

proposisi. Kesimpulan “final” terkadang tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian 

ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan pemberi dana. 

Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran yang melintas dipikiran 

penganalisis selama dia menulis. Makna-makna yang muncul dari data 

harus diuji kebenarannya, kekukuhannya, dan kecocokannya, yaitu 

merupakan validitasnya.
66
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

 

 

Gambar 4.1 Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

Viera Oleh-Oleh merupakan sebuah Usaha pembuatan kue rumahan 

yang telah didirikan sejak tahun 2013. Pada awalnya, toko oleh-oleh ini 

dikenal dengan nama Rumah Kue Viera. Namun, pada tahun 2021, Rumah 

Kue Viera mengalami perubahan nama dan melakukan rebranding menjadi 

Viera Oleh-Oleh. Perubahan ini dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan dan masyarakat dalam mencari oleh-oleh khas Riau. 

Viera Oleh-Oleh saat ini memiliki beberapa cabang yang tersebar di Kota 

Pekanbaru, seperti di Jalan Melati Panam, Jalan Sudirman, dan Jalan Riau. 

Produk utama yang menjadi keunggulan Viera Oleh-Oleh adalah Kue 

Talam Durian. Tingginya minat pelanggan terhadap Kue Talam Durian 

menjadikannya sebagai salah satu oleh-oleh terkini yang diminati oleh 

penduduk lokal maupun wisatawan yang berkunjung ke Pekanbaru. Kehadiran 

Ketan Talam Durian, yang diperkenalkan oleh Viera Oleh-Oleh, berhasil 

meraih posisi kedua sebagai makanan tradisional paling populer di Indonesia 

dalam acara Anugrah Pesona Indonesia pada tahun 2019.  
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Menurut Pak Rahmad, pemilik Viera Oleh-Oleh, ia menyatakan bahwa 

bisnis yang mereka jalankan bersama istrinya tidak langsung menjadi besar 

seperti saat ini. Mereka memulai dari titik nol. Pada awalnya, mereka hanya 

menjual produknya melalui penitipan di warung-warung. Bahkan, mereka 

mengalami penolakan dari beberapa warung karena alasan bahwa sudah 

banyak barang dagangan di tempat tersebut. Namun, pada tahun 2015, mereka 

berhasil menemukan formulasi khusus untuk Kue Talam Durian, yang sejak 

itu menjadi oleh-oleh yang banyak diminati oleh masyarakat luas. 

Selain itu, Viera Oleh-Oleh menawarkan beragam jenis oleh-oleh 

lainnya seperti bolu kukus, bika ambon, brownies, rainbow cake, pancake 

durian, dan sebagainya. Di sini juga tersedia berbagai jenis keripik seperti 

keripik nenas, amplang ikan tenggiri, keripik dumai, kacang pukul, dan lain-

lain. Setiap kue memiliki harga yang bervariasi, mulai dari Rp40.000 hingga 

Rp60.000. Viera Oleh-Oleh telah membentuk unit bisnis baru yang dikenal 

sebagai Viera Souvenir. Unit ini menawarkan berbagai produk khas Riau 

seperti batik, tenun, songket, tanjak, kaos merchandise, gantungan kunci, topi, 

dan lainnya. 

 

 
Gambar 4.2 

Logo Viera Oleh-Oleh 

Sumber : Tim Kreatif Viera Oleh-Oleh 
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B. Struktur Organisasi  

Pentingnya struktur organisasi dalam sebuah perusahaan tidak bisa 

diabaikan. Struktur organisasi merupakan bagian internal yang krusial dan 

berperan sebagai salah satu fungsi manajemen perusahaan itu sendiri. Struktur 

organisasi berfungsi sebagai sarana untuk mengfasilitasi komunikasi antar 

bagian dalam perusahaan, baik secara vertikal maupun horizontal, terkait 

dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian. Hal ini bertujuan 

untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan secara efektif. 

 

 
 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi  

Sumber : HRD Viera Oleh-Oleh  

C. Jam Buka 

Berdasarkan website resmi Viera Oleh-oleh diketahui bahwa Viera 

Oleh-oleh memiliki jam operasional setiap hari. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada uraian berikut :
67
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STRUKTUR VIERA OLEH -OLEH 
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RAHMAD, M.Pd 
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LEADER PRODUKSI 1 
LEADER PRODUKSI 2 
LEADER PRODUKSI 3 

 

GUDANG 
NURSAPUTRI 

 

QUALITY CONTROL 
PRATIWI 

KEPALA TOKO 
PANAM 

MAYANG SRI W 

KEPALA TOKO 
SUDIRMAN 

SARAH MEILI 

KEPALA TOKO 
RIAU 

AHMAD FADLI 

CREATIVE DIRECTOR 
AL HAFIZ 

UMUM 
BUDI HANDOKO 

 
 
 

 

VIERA OLEH OLEH 
 

1. BERBUDAYA 
2. TANGGUNG JAWAB 

3. PEDULI 
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Hari Jam 

Senin 07.00-22.00 WIB 

Selasa 07.00-22.00 WIB 

Rabu 07.00-22.00 WIB 

Kamis 07.00-22.00 WIB 

Jumat 07.00-22.00 WIB 

Sabtu 07.00-22.00 WIB 

Minggu 07.00-22.00 WIB 

Tabel 3.2 Jam Buka Viera Oleh-Oleh
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah peneliti uraikan pada bab-bab 

sebelumnya dari berbagai literatur dan penelitian dilapangan mengenai 

Manajemen Pengelolaan Media Sosial Instagram sebagai Media Promosi 

Viera Oleh-Oleh Pekanbaru, maka dari itu penelitian menyimpulkan bahwa: 

Media sosial Instagram memiliki peran yang sangat penting sebagai 

media promosi Viera Oleh-Oleh Pekanbaru. Untuk memaksimalkan dalam 

mengelola media sosial Instagram, Viera Oleh-Oleh menerapkan 4 tahapan 

dalam Memanejemen Pengelolaan Media Sosil Instagram sebagai media 

promosi yaitu: 

1. Planning (Perencaan). Perusahaan Viera Oleh-Oleh melakukan 

Perencanaan satu kali dalam setahun. Salah satu aspek perencanaan yang 

telah ditetapkaan adalah menentukan Tema Konten pada Media Sosial 

Instagram. Perencanaan yang selanjutnya  menetapkan target audiens 

yang meliputi berbagai kalangan usia 

2. Organizing (Pengorganisasian). Viera Oleh-Oleh menggunakan 

pengorganisasian dengan membentuk sebuah team kreatif yang dipimpin 

oleh seorang Creative Director yang memiliki tanggung jawab sesuai 

dengan pembagian tugasnya didalam perusahaan. Tim Kreatif ini 

bertanggung jawab dalam mengelola dan mengatur media sosial 

Instagram dengan peran yang telah ditentukan  

3. Actuating (Penggerekan). Viera Oleh-Oleh melakukan penggerakan 

dengan memulai proses pembuatan konten di media sosial Instagram. 

Untuk menciptakan konten yang menarik,Viera Oleh-Oleh menggunakan 

strategi Konten Pemasaran (Conten Marketing Campaign) dan 

menjadwalkan postingan konten dimedia sosial Instagram pada siang hari, 

sore hari dan malam hari secara kondisional. 
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4. Controlling (Pengawasan).Viera Oleh-Oleh melakukan pengawasan dan 

evaluasi secara berkala dalam mengelola akun media sosial Instagram. 

Pengawasan dilakukan setiap bulan dengan tujuan untuk memastikan 

keamanan akun media sosial perusahaan. Sementara itu, evaluasi juga 

dilakukan setiap bulan untuk melihat perkembangan dan jangkauan 

konten yang diunggah dengan melihat Insight Instagram.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan telah dijabarkan pada 

bab sebelumnya, maka dari itu peneliti memiliki saran untuk tempat penelitian 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Disarankan Pihak Viera Oleh-Oleh Pekanbaru agar lebih aktif dan 

mengembangkan berbagai metode promosi menggunakan media sosial 

Instagram dan juga semakin mengoptimalkan dalam memanejemen media 

sosial terutama pada platform Instagram dan menunjukan keunggulan 

berbagai produk makanan dan minuman khas riau kepada para konsumen 

dan wisatawan.  

2. Viera Oleh-Oleh terus bersemangat dalam menghasilkan berbagai jenis 

makanan dan minuman, terutama yang merupakan kekhasan dari 

masyarakat Riau, serta melakukan terobosan baru dalam menciptakan 

makanan dan minuman yang menarik perhatian pembeli, terutama 

kalangan anak muda yang aktif menggunakan platform media sosial 

seperti Instagram. 
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Lampiran I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

PERTANYAAN PENELITI DENGAN GENERAL MANAGER, DIREKTOR 

CREATIVE,MARKETING COMMUNICATION 

1. Bagaimana bentuk perencanaan yang dilakukan Viera Oleh-Oleh dalam 

melakukan manajemen pengelolaan media sosial Instagram? 

2. Kenapa memilih Media Sosial Instagram sebagai media dalam 

mempromosikan produk perusahaan? 

3. Bagaimana perencanaan dalam pembuatan konten Instagram? 

4. Siapa target audience yang dituju dalam mempromosikan produk perusahaan 

melalui platform media sosial Instagram? 

5. Kalau boleh tau sudah berapa lama kakak/abang sudah bekerja di Viera Oleh-

Oleh Pekanbaru? 

6. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan oleh pihak Viera Oleh-oleh 

dalam memanejemen akun media social Instagram? 

7. Apakah divisi memiliki factor pendukung atau penghambat dalam 

mempromosikan produk menggunakan media sosial Instagram? 

8. Bagaimana pembagian tugas divisi media sosial dan tim kreatif dalam 

manajemen  pengelolaan media sosial Instagram? 

9. Manakah peran divisi atau team yang paling signifikan dalam 

mempromosikan produk menggunakan media social Instagram? 

10. Bagaimana pengarahan yang dilakukan sebelum membuat konten dalam 

mempromosikan produk perusahaan? 

11. Bagaimana cara membuat konten yang menarik dalam mempromosikan 

produk perusahaan melalui media sosial Instagram? 

12. Bagaimana cara menyampaikan pesan dalam sebuah konten yang diproduksi? 

13. Bagaimana cara team memanajemen pengelolaan media social Instagram? 

14. Bagaimana metode yang digunakan untuk mengawasi atau memantau 

pengelolaan akun Instagram @vieraoleholeh.id? 



 

 

15. Bagaimana estimasi target penonton yang direncanakan sesuai dengan target 

evaluasi setiap konten Instagram yang diupload? 

16. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh Director Kreativ, tim kreatif 

dan media sosial dalam mengelola akun Instagram Viera Oleh-Oleh 

Pekanbaru 

17. Setelah melakukan evaluasi, apa yang diharapkan oleh divisi untuk 

merencanakan konten yang menarik di masa yang akan datang? 

 

PERTANYAAN PENELITI DENGAN KONSUMEN RUMAH KUE VIERA 

PEKANBARU 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya akun media sosial instagram 

Viera Oleh-Oleh Pekanbaru? 

2. Apakah konten media sosial Instagram Viera Oleh-Oleh sangat berperan 

dalam membantu Anda dalam memilih produk untuk dibeli? 

3. Apakah Anda memiliki minat terhadap produk yang dipromosikan oleh Viera 

Oleh-Oleh di platform media sosial Instagram? 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai postingan yang diunggah di akun media 

sosial Instagram Viera Oleh-Oleh Pekanbaru? 

5. Bagaimana menurut Anda kelebihan postingan yang ada pada media social 

Viera Oleh-Oleh pekanbaru? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

Lampiran II  

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

JUDUL : MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Dedi Ferdian 

Jabatan/ Bidang  : General Manager 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 Juni 2023 

Waktu   : 14.00-15.00 wib 

Pewancara  : Daniel 

 

 No Daftar Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana bentuk 

Perencanaan yang 

dilakukan oleh Viera 

Oleh-Oleh dalam 

melakukan manajemen 

pengelolaan media 

sosial Instagram? 

untuk perenacaan dilakukan dalam 1 tahun 

sekali, apa apa saja program yang akan kita 

kerjakan,melakukan meeting di awal tahun 

untuk pengelolaan media social 

Instagram.tujuan dari perencaaan ini adalah agar 

program yang direncakan tertata rapi dan 

sistematis. 

Salah satu bentuk perencaannya adalah 

misalkan tahun depan perusaahaan mengangkat 

tema,tema yang diangkat adalah tema berbagi, 

setiap bulan akan ditentukan kegiatan misalnya 

berbagi sembako. Untuk tema utama dari 

perusahaan adalah viera berbudaya,jadi kita 

mengangkat konsep-konsep budaya yang ada 

diriau dan difokuskan kebudaya melayu, hal hal 

tentang melayu diangkat pada tahun ini. 

 

2 Siapa target audience Targetnya pada saat ini adalah mayoritas ibu-



 

 

yang dituju dalam 

mempromosikan 

produk perusahaan 

melalui platform media 

sosial Instagram? 

 

ibu tetapi tidak tertutup kemungkinan target 

sekarang berjalan ke anak-anak remaja yang 

memiliki umur diatas 20 tahun,pekerja 

perkantoran dan juga perusahaan focus 

menargetkan wisatawan yang datang keriau, 

Ketika mereka pulang kerumah mereka harus 

membawa oleh-oleh dari viera oleh-oleh dan 

memperkenalkan produk kepada wisatawan 

Ketika berkunjung ke pekanbaru, jadi 

jangkauannya sangat luas tidak harus ibu-ibu 

tetapi sekarang sudah mencakup semua 

kalangan 

 

2 Bagaimana pembagian 

tugas divisi media 

sosial dan tim kreatif 

dalam manajemen  

pengelolaan media 

sosial Instagram? 

setiap team memiliki pembagian tugas masing 

masing sesuai dengan porsinyasebelum tim 

kerja mereka sudah memiliki planning hari ini 

mau ngerjain apa dulu misalkan bg eko harus 

melapor dulu kepada director kreativ harus 

mengerjakan apa dulu dan membuat laporan 

Kembali pekerjaan apa saja yang sudah mereka 

handel dan jika ada pekerjaan yang belum 

dikerjakan harus tau alasannya kenapa jadi bisa 

di scedjule ulang 

 

4 Bagaimana proses 

evaluasi yang 

dilakukan oleh 

Director Kreativ, tim 

kreatif dan media 

sosial dalam mengelola 

Evaluasi dilakukana setiap satu bulan sekali 

pada awal tanggal.kami meminta team kreatif 

untuk memastikan laporan misalkan dalam satu 

bulan sekali brapa sih konten memiliki 

perkembangan insight yang menonton ada 

berapa dan kenapa viewnya bisa turun. Jika ada 



 

 

akun Instagram Viera 

Oleh-Oleh Pekanbaru 

konten yang kurang banyak dintonton team 

akan menganalisa dan mencari apa 

penyebabnya.atau bulan yang akan datang 

konten tersebut tidak diproduksi atau diangkat 

lagi karena memiliki minat yang kurang. 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

JUDUL : MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Al-Hafiz 

Jabatan/ Bidang  : Creative Director 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 Juni 2023 

Waktu   : 14.00-15.00 wib 

Pewancara  : Daniel 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana bentuk 

perencanaan yang 

dilakukan Viera Oleh-

Oleh dalam melakukan 

manajemen pengelolaan 

media sosial Instagram? 

 

Setelah dilakukan meeting di awal tahun, 

perusahaan wajib menetukan program 

terutama dalam memilih konten yang akan 

diproduksi. Untuk tema akan ditentukan disaat 

rapat Bersama dengan anggota team 

kreatif.setelah menemukan beberapa ide 

mengenai perencaan program,barulah semua 

perencaan itu akan terealisasikan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perencaaan terlebih dahulu 

kemudian Langkah selanjutnya adalah 

pembuatan konten sesuai dengan tema 

perusahaan 

 

2 Kenapa memilih Media 

Sosial Instagram sebagai 

media dalam 

mempromosikan produk 

perusahaan? 

 

media social memiliki jangkauan yang lebih 

luas,sementara viera oleh-oleh sebagai tokoh 

oleh-oleh yang sifatnya itu tidak bisa 

ditentukan siapa karakter pembelinya dan 

dimana orang membelinya, jadi bersifat 

nasional dan tujuannya menggunakan media 

social Instagram agar pengunjung yang dating 



 

 

kepekanbaru mengetahui Viera Oleh-Oleh 

melalui media promosi yang digunakan salah 

satunya menggunakan media social Instagram. 

 

3 Bagaimana perencanaan 

dalam pembuatan 

konten Instagram? 

 

Untuk Perencanaan Konten agar memilih tema 

terlebih dahulu, Adapun tema perusahaan ini 

adalah Viera Berbudaya kemudian menggali 

keresahan masyarakat misalkan hal-hal yang 

sedang viral dimasyarakat pekanbaru, kita 

pasti gali sedikit tapi kita tidak menganggkat 

hal dari segi negativnya akan tetapi dari segi 

positifnya. 

 

4 Bagaimana 

pengorganisasian yang 

dilakukan oleh pihak 

Viera Oleh-oleh dalam 

memanejemen akun 

media social Instagram? 

bentuk pengorganisasian yang dilakukan 

perusahaan adalah dengan membentuk  tim 

kreatif untuk menghandel semua jenis akun 

social media ada Instagram,tiktok dan 

facebook jadi dibagi-bagi porsi masing-masing 

dalam bentuk dapartemen media social 

masing-masing.tapi dibentuk dengan team 

kreatif. 

 

5 Apakah divisi memiliki 

factor pendukung atau 

penghambat dalam 

mempromosikan produk 

menggunakan media 

sosial Instagram? 

salah satu factor pendukungnya adalah 

perusahaan menyediakan kelengkapan alat 

yang digunakan untuk produksi konten media 

social. Dan factor penghambat adalah team 

kreatif harus menentukan ide,terus kita disini 

menerapkan system operasonal 

kerja,sementara konten creator sebenarya tidak 

bisa di set jam posting jam berapa 



 

 

gitu,sebenarnya tidak bisa harus fleksibel . 

konsisten ide itu sangatlah susah. jadi tema 

kreatif memiliki tantangan baru dalam 

penjadwalan psotingan pada jam yang sudah 

ditentukan seperti jam 12 siang dan sorenya.  

 

Factor penghambat sebagai director dalam 

memanejemen akun media social adalah 

pernah mendapatkan shadow banned dimedia 

social Instagram dan ketakutan terbesar adalah 

kehilangan akun perusahaan. Karena masing 

masing lokasi toko oleh-oleh hanya memiliki 

satu akun Instagram sebagai media promosi 

perusahaan. 

 

6 Bagaimana pengarahan 

yang dilakukan sebelum 

membuat konten dalam 

mempromosikan produk 

perusahaan? 

 

Pengarahan yang pertama adalalah membahas 

ide konsep perusahaan, membuat beauty 

produk seperti menagtur setting dimana, 

kemudian kalua di viera kuenya tidak boleh 

dibawa,makannya tidak boleh menggunakan 

tangan kiri, jadi ada juga aturan dalam 

membuat kontennya. Lalu ide selanjutnya 

adalah memakai music apa, setelah itu baru 

suttingg ,setelah melakukan editing melakukan 

preview terkebih dahulu kalua udah ok baru 

diposting 

 

7 Bagaimana cara 

membuat konten yang 

menarik dalam 

membuat konten campaign,yaitu konten yang 

membuat orang penasaran diawalnya, 

misalnya campaign moci, dengan cara 



 

 

mempromosikan produk 

perusahaan melalui 

media sosial Instagram? 

 

membuat penampakan di toko viera putih 

putih pas dizoom ternyata ada kue moci ditoko 

viera. Jadi model kontennya adalah konten 

penasaran,kemudian produk muncul 

selanjutnya diikuti dengan narasi. 

8 Bagaimana cara 

menyampaikan pesan 

dalam sebuah konten 

yang diproduksi? 

cara menyampaikan pesan nya adalah 

menyampan pesan bahwa produk viera oleh-

oleh produksi dirumah kue viera sendiri terus 

perusahaan menggunakan kualitas premium 

bersih dan higenis tanpa menggunakan 

pengawat kemudian disusun dengan narasi 

yang baik. 

 

9 Kapan jadwal postingan 

konten pada media 

sosial Instagram 

dilakukan? 

 

Siang,jam 12.00-13.00 sore jam pulang kerja 

17.00-18.00 , malam kondisional ,jika ada 

produk baru yang akan diposting pada malam 

hari. Dana postingan dilakukan secara 

terjadwal. 

10 Bagaimana cara team 

memanajemen 

pengelolaan media 

social Instagram? 

 

Cara mengelola akun instagraam adalah 

dengan sering memposting produk, setiap 

bulan kami akan melihat insigt untuk viewnya 

brapa,jangkauannya brapa untuk mengetahui 

efektifitas psotingan itu bagusnya 

jamberapa.untuk akun isnatgram sedniri aktif 

24 jam.  

11 Bagaimana metode yang 

digunakan untuk 

mengawasi atau 

memantau pengelolaan 

akun Instagram 

Melakukan pengawasan terutama dalam 

keamanan akun Instagram dalam satu bulan 

sekali 

 



 

 

@vieraoleholeh.id? 

12 Bagaimana estimasi 

target penonton yang 

direncanakan sesuai 

dengan target evaluasi 

setiap konten Instagram 

yang diupload? 

 

setiap konten memiliki target 15 ribu views 

tergantung kontennya,kadang ada konten yang 

peminatnya tidak banyak karena berisi konten 

informasi, akan tetapi jika konten menarik 

viewnya akan banyak.  

 

Konten belum bisa diukur untuk memastikan 

apakah berpengaruh terhadap jumlah 

penjualan, tapi banyak konsumen yang 

melapor bahwa mereka mengetahui produk 

perusahan melalui media social Instagram 

tetapi perusahan tidak mengukur itu sebagai 

data. Jika ada produk baru yg dipromosikan 

pada media social Instagram dan yang 

membelinya banyak berarti konsumen 

mengetahui informasi tersebut melalui media 

social Instagram. 

 

13 Setelah melakukan 

evaluasi, apa yang 

diharapkan oleh divisi 

untuk merencanakan 

konten yang menarik di 

masa yang akan datang? 

Membuat trend yang unik dan menarik dari 

perusahaan. Dan juga diharapkan Kerjasama 

yang solit dalam lingkungan team terutama 

dalam mengelola media social Instagram 

dengan baik dan juga selalu melakukan 

inovasi dan pembaruan konten dimasa yang 

akan datang sesuai dengan trend yang berlaku 

dimasyarakat. 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

JUDUL : MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Santika 

Jabatan/ Bidang  :Marketing Communication 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 Juni 2023 

Waktu   : 14.00-15.00 wib 

Pewancara  : Daniel 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah divisi memiliki 

factor pendukung atau 

penghambat dalam 

mempromosikan produk 

menggunakan media 

sosial Instagram? 

 

 

Factor penghambat sebagai marketing 

communication adalah menjalin hubungan. 

Misalkan Ketika menjalin kerja sama dengan 

bus salah satunya adalah sopir bus. Misalkan 

ada perjanjian pembagian biaya operasional 

yang awalnya 5 persen akan tetapi menurut 

mereka kurang, karena menurut mereka 

barang dibawa sangat banyak akan tetapi 

kalua dilihat dari segi manajemennya itu 

sangat kecil dari total belanjaanya. Jadi 

hambatannya aadalah menjalain hubungan 

dengan orang-orang yang kurang mengerti 

mengenai SOP dan structural . dan kalau 

untuk pihak pihak seperti 

perhotelan,pemerintah dll sudah sangat 

paham bagaimana menjalin hubungan yang 

baik dengan perusahaann 

 

2 Bagaimana cara 

membuat konten yang 

Dalam membuat konten mengikuti tren yang 

sedang terjadi dimasyarakat. Dengan tujuan 



 

 

menarik dalam 

mempromosikan produk 

perusahaan melalui 

media sosial Instagram? 

 

untuk mencuri pasar yang sedang ramai tapi 

dimodiifikasi tidak semua trending yang 

diambil karena ada beberapa trending yang 

tidak sesuai dengan aturan perusahaan yaitu 

berbudaya dan mencerminkan hal-hal yang 

bersifat positif misalkan trending yang 

jogetnya aneh aneh kita tidak ambil 

 

2 Bagaimana cara 

menyampaikan pesan 

dalam sebuah konten yang 

diproduksi? 

 

 

 

 

 

 

cara menyampaiakan pesan produk dengan 

membuat nama yang menarik produk yang 

akan dijual misalkan brondong (banana krispi 

gondrong) akan membuat konsumen 

penasaran dengan produk tersebut dan 

membuat konten yang menarik. nama produk 

yang unik sangat mendukung untuk konten 

yang bagus.  

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

JUDUL : MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Maulana Haris Hamdani 

Jabatan/ Bidang  : Konsumen 

Hari/ Tanggal  : Sabtu , 17 Juni 2023 

Waktu   : 14.00-15.00 wib 

Pewancara  : Daniel 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana pendapat anda 

mengenai adanya akun media 

sosial instagram Viera Oleh-

Oleh Pekanbaru? 

Akun media social Instagram Viera 

oleh-oleh pekanbaru sangat bagus dan 

sangat membantu bagi kami para 

konsumen.selain itu akun media social 

ini sangat membantu dalam memilih 

varian yang ingin dibeli 

 

2 Apakah konten media sosial 

Instagram Viera Oleh-Oleh 

sangat berperan dalam 

membantu Anda dalam 

memilih produk untuk dibeli? 

 

Iya,tentunya konten sangat berperan bagi 

para konsumen bahkan dengan adanya 

konten ini kami dapat mudah varian apa 

yang ingin dibeli dan dengan adanya 

konten tersebut menambah daya Tarik 

bagi para konsumenuntuk membeli 

produk tersebut 

 

3 Apakah Anda memiliki minat 

terhadap produk yang 

dipromosikan oleh Viera 

Oleh-Oleh di platform media 

sosial Instagram? 

Iya sangat suka dengan salah satu 

produk dari viera oleh-oleh yaitu kue 

talam durian,itu sangat enak 

 



 

 

4 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai postingan yang 

diunggah di akun media sosial 

Instagram Viera Oleh-Oleh 

Pekanbaru? 

Postingan yang dibuat sangat bagus dan 

menarik kemudian konten yang disajikan 

membuat konsumen penasaran .salah 

satunya terdapat pada awal video 

ditampilkan hal-hal yang aneh yang 

berujung membuat konsumen penasaran 

seperti konten produk brondong, moci 

dan masih banyak lagi tentunya.  

 

5 Bagaimana menurut Anda 

kelebihan postingan yang ada 

pada media social Viera Oleh-

Oleh pekanbaru? 

 

Kelebihan psotingan dari Instagram 

Viera oleh-oleh pekanbaru adalah setiap 

konsep yang disajikan dalam membuat 

konten video sangatlah menarik, konten 

disajikan sesuai tema dari toko viera 

oleh-oleh itu sendiri yaitu viera 

berbudaya, konten yang disajikan 

mengandung nilai positef bagi 

masyarakat riau terutama dalam menjaga 

kebudayaan dan juga tentunya konten 

yang disajikan sangat membuat 

masyarakat penasaran karena produk 

yang dipromosikan disajikan dengan 

kualitas bahan yang premium dengan 

harga yang sangat terjangkau 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

JUDUL : MANAJEMEN PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PROMOSI VIERA OLEH-OLEH PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Restika Febri Diana 

Jabatan/ Bidang  : Konsumen  

Hari/ Tanggal  : Sabtu, 17 Juni 2023 

Waktu   : 14.00-15.00 wib 

Pewancara  : Daniel 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat anda 

mengenai adanya akun media 

sosial instagram Viera Oleh-

Oleh Pekanbaru? 

Dengan adanya akun Instagram viera 

oleh-oleh ini membantu konsumen 

dalam mengetahui produk yang dijual 

terutama konsumen yang belum pernah 

mengunjungi Viera Oleh-oleh. 

Unggahan setiap psotingan Instagram 

sangat membantu konsumen dalam 

menetukan produk apakah yang akan 

dibeli 

 

2 Apakah konten media sosial 

Instagram Viera Oleh-Oleh 

sangat berperan dalam 

membantu Anda dalam memilih 

produk untuk dibeli? 

 

Iya,dengan adanya psotingan Produk 

melalui media social membantu saya 

dalam memilih produk ,apalagi saya 

konsumen dari luar daerah pekanbaru, 

untuk memilih produk itu sendiri akan 

merasa kebingungan untuk mengetahui 

lokasi stand Viera oleh-oleh ,nah dengan 

adanya postingan pada media social 

Instagram Viera Oleh-Oleh saya lebih 

mudah mengetahui berbagai informasi 



 

 

penting. 

3 Apakah Anda memiliki minat 

terhadap produk yang 

dipromosikan oleh Viera Oleh-

Oleh di platform media sosial 

Instagram? 

 

sangat menaruh minat,dan terutama 

minat terhadap produk dan bagaimana 

pelayanan dirumah kue viera saat kita 

dating, jadi sesuai apa yang ditampilkan 

apa yang ada disana. 

4 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai postingan yang 

diunggah di akun media sosial 

Instagram Viera Oleh-Oleh 

Pekanbaru? 

Menurut saya sangat menarik, selain 

psotingan produk kue,mereka juga 

mengisnpirasi masyarakat riau itu untuk 

menjaga kebudayaan mereka dan disaat 

bulan Ramadhan kemaren juga 

memotivasi masyarakat melalui video-

video keseharian mereka yang berkaitan 

dengan syariat islam.  

 

5 Bagaimana menurut Anda 

kelebihan postingan yang ada 

pada media social Viera Oleh-

Oleh pekanbaru? 

 

kelebihannya itu dari segi tampilan atau 

apa yang diposting sangat menarik dari 

segi pewarnaan, terkait dengan 

pemasaran itu tidak berbelit belit,sangat 

mudah dimengerti oleh konsumen itu 

bahwasanya dengan produk segini 

harganya segini dengan bahan yang 

berkualitas premium. 

 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran III 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 
Toko Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

 Sumber : Peneliti, 17 Juni 2023  

 

 

Wawancara dengan Kakak Santika Sebagai Marketing Communication Viera 

Oleh-Oleh Pekanbaru 

Sumber : Peneliti, 15 Juni 2023 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Dedi Ferdian Sebagai General Manager 

Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

Sumber : Peneliti,15 Juni 2023 

 

 

 

Wawancara dengan abang Al-Hafiz sebagai Director Creative 

Viera oleh-Oleh pekanbaru 

Sumber : Peneliti, 15 Juni 2023 



 

 

 

Dokumentasi Bersama Kakak santika,Abang Hafiz dan Bapak Ferdian 

Sebagai Marketing Communication, Creative Director dan General Manajer 

Viera Oleh-oleh Pekanbaru 
Sumber : Peneliti, 15 Juni 2023 

 

 

 

Wawancara dengan Restika Febri Diana sebagai Konsumen 

Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

Sumber : Peneliti, 17 Juni 2023 



 

 

 

Wawancara dengan Maulaan Haris Hamadani sebagai Konsumen 

Viera Oleh-Oleh Pekanbaru 

Sumber Peneliti ,17 Juni 203 
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